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Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku ini yang berjudul "AKU, KAMU, DAN JAMBU SORE ITU" dapat tersusun dengan baik. Buku ini merupakan rangkaian catatan reflektif para mahasiswa Kuliah Kerja Nyata UIN SATU Tulungagung yang telah menjalani masa pengabdian di Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek, selama lebih dari satu bulan penuh.
Buku antalogi essay ini adalah kumpulan cerita pengalaman mengikuti KKN UIN SATU Tulungagung 2025 dengan tema “ Literasi Digital Menuju Desa Ramah Lingkungan”. Kehadiran kami di Desa Jambu bukan semata membawa program kerja atau pengetahuan akademik dari bangku kuliah, melainkan lebih dari itu, sebagai pembelajar yang datang dengan hati terbuka. Di desa yang asri dan penuh kehangatan ini, kami menyadari bahwa pengabdian sejatinya adalah proses dua arah—kami memberi apa yang kami bisa, namun lebih banyak menerima: menerima pelajaran hidup, nilai-nilai kemanusiaan, dan pengalaman yang tidak mungkin diajarkan di dalam kelas.
Buku ini kami persembahkan secara khusus kepada seluruh warga Desa Jambu. Terima kasih atas sambutan yang hangat, bimbingan yang sabar, dan kasih sayang yang tulus. Kalian bukan hanya tuan rumah, tapi juga guru kehidupan bagi kami. Di setiap tawa anak-anak, keramahan para ibu, hingga kerja sama yang solid dari para tokoh masyarakat, kami menemukan makna mendalam tentang hidup yang sederhana namun bermartabat.
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu proses pelaksanaan KKN dan penyusunan buku ini, baik dari pihak kampus, perangkat desa, maupun tokoh masyarakat setempat. Semoga tulisan-tulisan di dalam buku ini tak hanya menjadi dokumentasi kenangan, tetapi juga bisa menjadi jembatan penghubung antara dunia akademik dan kehidupan masyarakat. Lebih dari itu, semoga buku ini dapat menjadi cermin kebersamaan, kerja nyata, dan harapan yang terus tumbuh bersama.
Akhir kata, segala kebaikan yang kami temui di Desa Jambu akan kami bawa pulang sebagai bekal perjalanan panjang kami ke depan. Terima kasih telah menjadikan kami bagian dari keluarga besar Jambu.

Ucapan terima kasih terkhusus kami sampaikan kepada: 
1. Bapak M. Habibullah. M.Pd.I, selaku Dosen Pembimbing Lapangan 
2. Bapak Hidayat selaku Kepala Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek 
3. Seluruh Warga masyarakat Desa Jambu , Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek
4. Seluruh anggota KKN Desa Jambu 2025 Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 












Tulungagung, 6 Agustus 2025
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Pengabdian bukan sekadar menjalankan program, melainkan juga menyentuh hati, merajut makna, dan mencipta kenangan. Itulah yang kami rasakan selama 40 hari menjalankan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Sebuah perjalanan yang tak hanya mengasah empati dan dedikasi, tetapi juga mempererat tali persaudaraan, baik dengan masyarakat maupun antaranggota kelompok.
Segalanya dimulai dengan pelepasan yang khidmat. Kami diberangkatkan dengan harapan dan doa, menyongsong hari-hari penuh tantangan sekaligus kenangan. Setiba di Desa Jambu Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek, kegiatan kami diawali dengan membersihkan posko, menyulap bangunan biasa menjadi ruang bersama yang hangat dan siap menjadi markas pengabdian. Hari kedua, seluruh divisi melakukan anjangsana ke rumah-rumah warga untuk mengenal mereka lebih dekat, mempererat silaturahmi dan membangun rasa saling percaya.
Sore harinya, divisi sosial budaya dan keagamaan langsung terjun mengajar di TPQ Ali Muhasan dan Madin At-Tauhid. Momen ini menjadi langkah awal kami merajut kedekatan dengan anak-anak desa. Keesokan paginya, badan pengurus harian mengikuti acara pembukaan resmi di tingkat kecamatan, di malam harinya seluruh anggota ikut istighosah di masjid desa mengikatkan semangat spiritual dalam misi kami.
Kegiatan demi kegiatan pun bergulir cepat. Divisi Kesehatan dan Lingkungan melakukan kegiatan awal dengan membantu para kader desa dalam acara posyandu ILP di balai desa Jambu Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Tanggal 4 kelompok KKN Desa Jambu menyelenggarakan pembukaan tingkat desa, serta sore harinya mengadakan Jumat Berkah dengan membagikan makanan kepada warga. Pada hari kedua setelah pembukaan Divisi Ekonomi pun turut aktif, mulai dari kunjungan ke peternakan kambing kontes, membantu pembuatan pakan fermentasi, hingga survei dan kolaborasi konten bersama pelaku UMKM seperti pengrajin tas anyaman dan produsen makanan lokal.
Di malam Jumat Kliwon, beberapa dari kami mengikuti rutinan Muslimat dan yasinan ibu-ibu. Hari selanjutnya Divisi kesehatan giat melakukan anjangsana dan di hari berikutnya juga ikut serta dalam posyandu balita di Mojo Kidul, sementara divisi sosial budaya dan keagamaan mulai melakukan mengajar di Pondok Pesantren Hidayatul Falah. Sedangkan di malam harinya divisi pendidikan membuka bimbingan belajar. Setiap sore dan malam dipenuhi dengan kegiatan, dari mengajar TPQ, bimbel, hingga yasinan bapak-bapak.
Satu minggu berjalan, tubuh mulai lelah namun semangat tetap menyala. Kami senam bersama dan dilanjutkan dengan membersihkan masjid. Hari kamis pagi Divisi Kesehatan dan Lingkungan menggelar seminar remaja di Karangploso yang diikuti para remaja di desa Jambu. Sabtu malam menjadi rutinitas pesantren weekend yang hangat dan reflektif. Malam Minggu, kami sempatkan jalan-jalan ke Pasar Pon waktu untuk merekatkan persaudaraan satu posko.
Saat sekolah mulai aktif, divisi pendidikan menyambangi SDN 1 dan SDN 2 Jambu, sekaligus mengajar di MI Mojo dan TPQ Pak Bin. Beberapa teman menata ulang perpustakaan sekolah, memberi sentuhan baru pada sumber literasi anak-anak desa. Aktivitas berlanjut dengan pelatihan voli, kegiatan kataman Al-Qur’an, hingga gotong royong membersihkan makam Wali Tugu. Kami juga turut serta dalam penanaman toga bersama Ibu-ibu KWT dan membuat NIB serta membantu sertifikasi halal UMKM lokal.
Sosialisasi ke sekolah-sekolah dasar dan MI terus berlanjut. Kami nobar timnas bersama warga sebuah cara sederhana membangun keakraban lintas generasi. Tak ketinggalan, workshop kesehatan dan digital literasi, lomba-lomba anak, hingga kegiatan terakhir kami penutupan KKN dengan menyerahkan tong sampah sebagai simbol keberlanjutan dan cinta lingkungan.
Selama 40 hari, kami bukan hanya menyumbangkan tenaga dan ilmu, tapi juga menerima pelajaran hidup yang tak ternilai arti kebersamaan, semangat gotong royong, dan keindahan hidup dalam harmoni. Desa Jambu telah menjadi rumah kedua tempat kami belajar, tertawa, bekerja, dan tumbuh bersama. 
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu mata kuliah wajib yang menjadi momen puncak bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama kuliah ke dalam kehidupan masyarakat. Bukan hanya bentuk pengabdian kepada masyarakat, tetapi juga sarana belajar langsung dari realitas sosial yang ada di lapangan. Saya merasa sangat bersyukur karena mendapat kesempatan menjalani KKN di Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Pengalaman selama satu bulan lebih di desa ini menjadi salah satu fase kehidupan yang memberi banyak pelajaran berharga. Bagi saya pribadi, pengalaman KKN di Desa Jambu menjadi kenangan yang penuh makna, pelajaran, dan tantangan. Kegiatan ini tidak hanya mempertemukan saya dengan masyarakat desa yang hangat dan bersahabat, tetapi juga membuka mata saya terhadap realitas sosial yang selama ini jarang tersentuh dalam ruang kelas.
Desa Jambu adalah desa yang asri, dengan suasana alam yang tenang dan penduduk yang sangat ramah. Udara yang sejuk, suara burung di pagi hari, dan hamparan sawah yang luas menjadi pemandangan yang setiap hari menemani kami. Namun, bukan hanya keindahan alamnya yang membuat kami betah, melainkan juga sambutan hangat dari warga desa yang sangat terbuka terhadap kehadiran kami sebagai mahasiswa KKN.  Sejak pertama kali tiba di lokasi, saya dan rekan-rekan disambut dengan hangat oleh perangkat desa dan warga setempat. Hal ini memberikan kesan pertama yang sangat baik, sekaligus memotivasi kami untuk menjalankan program kerja dengan semangat dan penuh tanggung jawab.
Selama lebih dari satu bulan tinggal di desa ini, kami menjalankan berbagai program kerja yang telah disusun sejak sebelum pemberangkatan. Program tersebut mencakup bidang pendidikan, keagamaan, ekonomi, kesehatan dan lingkungan. Kegiatan yang paling berkesan bagi saya adalah pendampingan posyandu, sosialisasi kesehatan remaja, workshop pembuatan sabun cuci piring, hingga senam bersama yang diadakan oleh Divisi Kesehatan dan Lingkungan. Divisi kami berusaha mengadakan acara demi acara dengan baik dan interaktif agar masyarakat nyaman akan kedatangan kami. Melihat antusias warga menghadiri acara yang kami adakan membuat kami merasa terkesan dan diterima dengan sangat baik. 
Posko kelompok kami kebetulan berada di lingkungan pondok pesantren. Hidup di lingkungan dengan vibes pondok pesantren menjadi hal yang baru bagi saya. Meski membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi, tapi menyenangkan bisa belajar hal baru setiap harinya. Tentang kesopanan, kedisiplinan, kebersamaan, tuntutan, dan kesabaran menjadi hal yang setiap hari harus kami terapkan. Selain itu, kami juga berperan dalam mendampingi anak-anak dalam kegiatan belajar mengaji di sore hari di Madin At-Tauhid. Anak-anak di Desa Jambu sangat antusias dan memiliki semangat belajar yang tinggi. Interaksi dengan mereka memberikan pelajaran penting tentang keikhlasan, kesabaran, dan kepedulian.  
Tentunya, pengalaman KKN tidak lepas dari tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan fasilitas serta medan desa yang cukup menantang, terutama saat musim hujan. Namun, semua itu tidak menjadi penghalang. Justru, tantangan tersebut melatih kami untuk lebih tangguh, bekerja sama, dan saling mendukung satu sama lain. Selain itu, selama KKN kami diharuskan menekan ego dan belajar memahami satu sama lain. Menyatukan pemikiran 32 kepala bukanlah hal yang mudah. Namun itulah yang menjadi point penting sekaligus tantangan bagi kami untuk bisa selalu selaras dalam hidup bersama selama satu bulan lebih ini. 
Pengalaman KKN di Desa Jambu mengajarkan saya bahwa pengabdian tidak selalu harus besar dan megah. Bahkan, hal-hal kecil seperti membantu mengajar, membersihkan lingkungan, atau hanya sekadar mendengarkan sapaan warga yang hangat dapat memberikan dampak positif. KKN bukan sekadar program akademik, melainkan bentuk nyata dari keterlibatan mahasiswa dalam belajar hidup bermasyarakat. Dari KKN, saya mendapatkan banyak sekali pelajaran hidup. 
Mendapatkan kelompok KKN yang super hangat dan supportif merupakan hal yang paling saya syukuri. Meskipun dari berbagai prodi, berbagai daerah, dan berbagai pemikiran, disini kami hidup berdampingan dengan sangat kompak. Senang dan sedih kami hadapi bersama, suka maupun tidak suka kami telan bersama dan cukup kami yang tau. Saling mendukung, saling menguatkan, saling menghibur, saling berbagi, dan membicarakan hal penting sampai tidak penting kami lakukan setiap hari. Disini saya mendapatkan bukan hanya teman, melainkan saudara. 
KKN telah usai, meninggalkan semua kenangan hangat yang telah kami ukir selama 40 hari. Meninggalkan teman rasa saudara, meninggalkan ‘rumah 40 hari’ kami, meninggalkan masyarakat yang begitu hangat, dan meninggalkan desa yang penuh pembelajaran ini. Semuanya akan tetap ada dalam ingatan, sebagai hal terindah yang pernah saya lalui. Tidak mudah tapi saya berhasil melalui fase KKN ini. Ternyata KKN tidak seburuk itu jika kita mendapatkan teman yang supportif. 
Kini, setelah kegiatan KKN selesai, saya menyadari bahwa ilmu yang kami bawa ke desa bukanlah satu-satunya hal yang penting. Justru, kami pulang membawa lebih banyak ilmu dan pengalaman hidup dari masyarakat Desa Jambu. Keakraban, kebersamaan, dan nilai-nilai lokal yang kami rasakan selama tinggal di sana akan selalu membekas dalam ingatan, menjadi bekal moral dalam menjalani kehidupan di masa depan. Terimakasih Jambu, dan terimakasih teman-teman. Sampai bertemu di lain waktu dengan versi yang lebih baik. Meski enggan, tapi hidup harus tetap berjalan. Untuk teman-temanku, semangat skripsian! 
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Mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek merupakan pengalaman yang berharga bagi hidup saya. Dari program KKN ini saya menyadari bahwa KKN tidak hanya sekedar menjalankan program dari kampus untuk memenuhi nilai akademik dan tidak sekedar menjalankan program kerja saja, tetapi tentang bagaimana saya dan kelompok KKN belajar untuk menjadi bagian dari masyarakat secara langsung. Pengalaman yang saya dapatkan di desa tidak akan pernah saya dapatkan melalui buku maupun ruang kelas. Saya belajar di desa secara langsung dengan melakukan interaksi dengan warga, belajar dari kehidupan sehari-hari di desa, dan dari sambutan hangat dan senyum tulus dari masyarakat desa setiap pagi.
Pada minggu pertama di desa masih memasuki masa adaptasi mulai dari lingkungan yang baru sampai bagaimana cara kita berkomunikasi dengan warga desa. Dengan pengalaman baru ini saya belajar untuk bersikap lebih terbuka, lebih sopan, lebih sabar, dan lebih peka akan lingkungan sekitar. Hadir sebagai tamu ditengah masyarakat bukan berarti kita membawa solusi secara instan, akan tetapi kita datang untuk mendengarkan, berjalan, dan berkembang bersama mereka masyarakat desa Jambu.
Desa Jambu merupakan desa yang memiliki berbagai potensi didalamnya, mulai dari sumber daya alam, pertanian, dan budaya yang masih terjaga. Desa Jambu ini memiliki banyak UMKM, mulai dari produksi tahu, tape, kerupuk, dan lain sebagainya. Meskipun terdapat banyak potensi yang dapat digali dan banyaknya UMKM yang produksi, kami menemukan beberapa tantangan dan kurangnya fasilitas di desa, serta beberapa sektor yang produksi namun belum berkembang secara maksimal. Tantangan dan keterbatasan tersebut yang menjadi tolak ukur kami untuk merancang dan menjalankan program kerja. Kami kelompok KKN datang tidak hanya untuk mebuat kegiatan saja, namun kegiatan yang kita lakukan ini benar-benar memberi kebermanfaatan untuk warga. Kegiatan kami buat berdasarkan kebutuhan warga, tidak berdasarkan angan-angan dari kelompok kami.
Terdapat banyak program kerja yang kami rancang mulai dari melaksanakan bimbel, mengajar di sekolah dan TPQ, melaksanakan sosialisasi, memberikan edukasi, membantu untuk mengembangkan UMKM, memberikan tong sampah untuk desa, dan lain sebagainya. Salah satu pengalaman menyenangkan bagi saya adalah ketika kami melakukan kegiatan penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dilahan Kelompok Wanita Tani (KWT) Desa Jambu. Sebelum melakukan kegiatan penanaman TOGA, kami melaksanakan senam bersama ibu-ibu KWT dengan rasa penuh semangat. Di bawah sinar matahari pagi, kami dari kelompok KKN dan para ibu-ibu KWT antusias dan bersemangat untuk menanam TOGA, mulai dari menggali tanah, menanam bibit, dan menyiram tanaman. Bukan hanya sekedar kegiatan lingkungan, kegiatan ini menjadi jejak kebaikan dari kami kelompok KKN yang bisa terus bertumbuh untuk desa Jambu setelah kami kelompok KKN pergi meninggalkan desa. Beberapa ibu-ibu KWT berpesan jika tumbuhan yang kita tanam sudah tumbuh besar silakan datang lagi ke desa, pesan tersebut membuat saya merasa senang karena ada jejak yang kami tinggalkan dan cukup mengenang untuk desa. Tidak hanya itu, kami juga memberi tong sampah untuk desa agar desa tetap bersih dari sampah dan tidak mencemari alam yang asri di desa Jambu. Kami berharap Tong Sampah ini bermanfaat untuk desa, karena sebelumnya tidak ada tempat sampah di depan rumah-rumah warga. Kita juga membantu pemilik UMKM untuk lebih berkembang, mengedukasi terkait marketplace, dan membantu branding UMKM yang ada di desa agar lebih dikenal.
Program KKN ini tidak hanya merubah cara pandang saya terhadap desa, akan tetapi secara tidak langsung saya menerapkan ilmu yang saya dapat dan saya pelajari selama ini dari kampus. Saya sebagai mahasiswa bertanggung jawab tidak hanya pada kelulusan, akan tetapi yang paling penting adalah bisa menjadi orang yang bermanfaat untuk lingkungan sekitar dan  masyarakat luas. Pengabdian bukan hanya sekedar menjalankan berbagai program kerja, tetapi seberapa dalam kita belajar dari desa yang penuh makna. Di desa Jambu saya belajar dan memahami banyak hal tentang kehidupan yang sebenarnya.
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bagian dari proses pembelajaran di perguruan tinggi yang memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa untuk terlibat langsung dalam kehidupan masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan, tetapi juga untuk membentuk karakter sosial, jiwa kepemimpinan, serta kemampuan beradaptasi dalam lingkungan baru. Pada kesempatan ini, saya mendapatkan pengalaman KKN yang sangat berharga di Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek.
Desa Jambu adalah desa yang asri, sejuk, dan memiliki masyarakat yang sangat ramah dan terbuka terhadap kehadiran mahasiswa. Lokasi desa yang berada di daerah perbukitan memberikan suasana yang tenang dan cocok untuk kegiatan pengabdian masyarakat. Sejak awal kedatangan kami, masyarakat menunjukkan antusiasme dan dukungan terhadap program kerja yang kami bawa. Hal ini memotivasi kami untuk menjalankan berbagai kegiatan, baik di bidang pendidikan, kesehatan, lingkungan, maupun sosial keagamaan.
Sebagai salah satu anggota dalam kelompok KKN, saya diberi tanggung jawab di Divisi Publikasi dan Dokumentasi. Divisi ini memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan setiap kegiatan KKN terdokumentasi dengan baik dan dapat dipublikasikan secara menarik. Dokumentasi yang kami buat tidak hanya berguna untuk laporan akhir, tetapi juga sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pihak kampus, desa, dan masyarakat umum mengenai pelaksanaan program KKN.
Selama berada di Desa Jambu, saya bertugas untuk mengambil foto dan video dari setiap kegiatan yang dilaksanakan, mulai dari kegiatan sosialisasi, pelatihan, kerja bakti, hingga kegiatan keagamaan dan rutinan masyarakat. Selain itu, saya juga mengelola media sosial KKN sebagai sarana publikasi kegiatan harian kami. Tantangan terbesar dalam menjalankan tugas ini adalah menjaga kualitas dokumentasi di tengah keterbatasan jaringan internet dan peralatan. Namun, dengan semangat kebersamaan dan kerja tim yang baik, semua kendala tersebut dapat kami atasi.
Menjadi bagian dari Divisi Publikasi dan Dokumentasi juga mengajarkan saya tentang pentingnya kepekaan terhadap momen. Saya harus mampu menangkap ekspresi, situasi, dan makna dari setiap kegiatan melalui lensa kamera. Terkadang saya harus mendahulukan pengambilan gambar daripada ikut serta dalam kegiatan secara langsung, namun saya merasa bahagia karena bisa membantu menyampaikan cerita dari balik layar kepada publik.
Selain menjalankan tugas di divisi, saya juga turut serta dalam program kerja bersama divisi lain, seperti membersamai anak-anak dalam kegiatan edukasi, membantu bersih-bersih lingkungan, dan mengikuti kegiatan keagamaan bersama warga. Hal ini membuat saya lebih memahami pentingnya kolaborasi dalam tim dan mempererat hubungan emosional dengan masyarakat.
Selama satu bulan pelaksanaan KKN, kami juga menghadapi berbagai dinamika baik dalam internal kelompok maupun dalam interaksi dengan masyarakat. Ada kalanya perbedaan pendapat muncul, namun semua itu menjadi pelajaran penting dalam belajar menghargai pendapat orang lain dan menyatukan visi demi keberhasilan program. Saya pribadi merasa berkembang tidak hanya dari segi akademis, tetapi juga secara emosional dan sosial.
KKN di Desa Jambu memberikan saya pengalaman berharga yang tidak akan terlupakan. Saya belajar untuk lebih mandiri, bertanggung jawab, dan berkontribusi nyata di tengah masyarakat. Tugas saya sebagai Divisi Publikasi dan Dokumentasi membuat saya sadar bahwa setiap kegiatan, sekecil apa pun, memiliki makna dan bisa menjadi inspirasi bagi banyak orang jika disampaikan dengan cara yang tepat. KKN bukan hanya tentang mengabdi, tetapi juga tentang tumbuh dan belajar bersama masyarakat.
Sebagai penutup, saya berharap masyarakat Desa Jambu dapat terus melanjutkan semangat gotong royong dan kekompakan yang telah kami rasakan selama tinggal di sana. Semoga program-program yang telah kami jalankan dapat memberi manfaat jangka panjang, sekecil apa pun itu. Kepada teman-teman sekelompok KKN, saya mengucapkan terima kasih atas kerja sama, kekompakan, dan segala kenangan yang tercipta. Semoga pengalaman ini menjadi awal dari pengabdian-pengabdian lainnya di masa depan, dan persahabatan yang terjalin tetap erat meskipun KKN telah usai.
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan perwujudan nyata dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam aspek pengabdian kepada masyarakat. Dalam KKN di Desa Jambu Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek, kali ini saya menempati posisi sebagai anggota devisi sosial budaya dan keagamaan. Kehadiran kami di desa bukan sekadar formalitas akademik, melainkan sebagai agen transformasi yang menumbuhkan semangat kolaborasi, pemberdayaan, serta pelestarian nilai-nilai lokal.
Kegiatan pengabdian diawali secara resmi pada 1 Juli 2025 melalui acara pelepasan mahasiswa KKN. Momentum ini menandai dimulainya perjalanan interaksi, adaptasi, dan sinergi antara mahasiswa dan masyarakat. Keesokan harinya, pada tanggal 2 Juli, kami langsung terjun ke lapangan dengan memulai pembelajaran Al-Qur’an di TPQ. Sasaran program ini adalah anak-anak dari enam TPQ yang tersebar di tiga dusun yang ada didesa Jambu, menjadi bentuk nyata kontribusi dalam memperkuat pendidikan keagamaan sejak usia dini.
Tanggal 3 Juli, kegiatan dilanjutkan dengan kerja bakti membersihkan balai desa, sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan dan fasilitas umum. Pada hari yang sama, mahasiswa juga melakukan anjangsana ke rumah kepala TPQ yang ada didesa Jambu, sebagai upaya menjalin komunikasi dan memperkuat sinergi antara pelaksana KKN dan tokoh keagamaan setempat.
Tanggal 4 Juli menjadi salah satu hari yang padat namun penuh dengan makna. Kegiatan dimulai dengan pembukaan resmi KKN, dilanjutkan dengan program “Jumat Berkah” berupa pembagian makanan kepada masyarakat dan pengajian bersama ibu-ibu Muslimat. Malam harinya, kunjungan dilakukan ke TPQ Se Jambu untuk mendata dan menyusun strategi pengajaran yang akan dilakukan secara bergilir.
Dalam rangka membangun kesadaran hidup sehat dan mempererat ikatan sosial antarwarga, tim KKN menyelenggarakan senam bersama setiap Minggu pagi. Kegiatan ini dilaksanakan secara bergilir di beberapa lokasi seperti bendungan, lapangan desa, dan area sekitar posko. Kegiatan ini tidak hanya menyehatkan tubuh, tetapi juga menjadi ruang interaksi sosial yang inklusif.
Kehidupan di desa juga memberi ruang bagi kami untuk belajar kemandirian ekonomi, salah satunya melalui workshop pembuatan sabun cuci bersama warga. Kegiatan ini memperkuat keterampilan rumah tangga sekaligus mendukung ekonomi kreatif lokal. Setiap hari Kamis, mahasiswa juga secara rutin melaksanakan kerja bakti membersihkan masjid, yang menjadi pusat kegiatan spiritual masyarakat. Pembersihan makam juga menjadi salah satu kegiatan yang dilaksanakan, sebagai bentuk penghormatan terhadap nilai budaya dan religius masyarakat Desa Jambu.
Kegiatan yasinan malam Minggu menjadi agenda rutin yang mengikat kedekatan emosional dan spiritual antara mahasiswa dan masyarakat. Selain itu, program bimbingan belajar (bimbel) dilaksanakan tiga kali seminggu, yakni setiap Senin, Rabu, dan Jumat, dengan fokus pada pendampingan pelajaran sekolah, khususnya baca tulis, matematika, dan agama. Bimbel ini disambut antusias oleh anak-anak dan orang tua, karena sangat membantu meningkatkan kemampuan akademik siswa.
Di tengah kesibukan kegiatan, kami tetap menyisihkan waktu untuk menjaga kesehatan mental melalui aktivitas healing, seperti jalan-jalan santai dan nonton bareng (nobar). Ini menjadi momen rehat yang menyegarkan dan mempererat solidaritas antar anggota kelompok. Setiap senin malam kita bersama melakukan evaluasi mingguan untuk menilai program kerja, baik yang sudah terealisasi atau belum terealisasi.
Sebagai puncak dari seluruh rangkaian program kerja devisi Sosbudgam, diselenggarakalah sebuah ajang kompetisi antar TPQ dengan judul ASCI (Ajang Santri Cilik). Lomba ini mempertemukan santri dari enam TPQ, yang didalamnya ada kompetisi adzan dan iqomah, tilawah, dan pidato Islami, sebagai ajang unjuk kemampuan, bakat, dan semangat religius anak-anak. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat syiar agama, tetapi juga menghidupkan semangat belajar yang kompetitif dan menyenangkan.
Melalui rangkaian kegiatan tersebut, mahasiswa tidak hanya mentransfer pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menyerap nilai-nilai kehidupan masyarakat desa. KKN di Desa Jambu telah menjadi ruang tumbuh bersama, tempat kita belajar tentang kerja bersama-sama, kepekaan sosial, serta pentingnya membangun komunikasi yang humanis dan santun.
Awalnya, saya mengira KKN akan menjadi pengalaman yang kaku dan menakutkan. Namun, kenyataannya justru sebaliknya, KKN berubah menjadi perjalanan yang begitu menyenangkan, penuh canda, tawa, dan makna. Ia tumbuh menjadi kisah yang meninggalkan jejak mendalam dalam hidup saya, menghadirkan pengalaman baru yang tak akan pernah terlupakan.
Akhirnya, pengalaman KKN ini menjadi bekal berharga untuk kita, dalam membentuk karakter yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan spiritual. Desa Jambu telah menjadi ladang pembelajaran bagi saya,  dimana teori berpadu dengan praktik, dan pengabdian tumbuh dalam kebersamaan.
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Hari itu udara terasa berbeda. Hangat, namun ada aroma haru di dalamnya. Di depan gedung kampus, kami berdiri berjajar, sebagian dengan raut tegang, sebagian lain tersenyum sambil memandangi koper dan tas yang menunggu untuk diangkut. Hari pelepasan itu menjadi pintu pembuka bagi petualangan kami selama 40 hari ke depan. Perjalanan bukan sekadar pindah tempat, tapi perjalanan batin melangkah keluar dari zona nyaman, masuk ke dalam kehidupan masyarakat yang belum kami kenal sepenuhnya.
Setibanya di lokasi, sambutan warga begitu hangat. Tak menunggu lama, kami langsung terjun ke kegiatan. Hari pertama kami habiskan dengan bersih-bersih lingkungan, menyapu halaman balai desa dan masjid. Sorenya, kami mulai mengajar di TPQ Ali Muhasan dan Madin At-Tauhid. Suara lantunan ayat suci dari mulut-mulut mungil itu seperti menyiram hati yang kering kami benar-benar merasa diterima.
Hari berikutnya diisi dengan pembukaan resmi di kecamatan, dihadiri oleh pejabat setempat. Acara dilanjutkan dengan istighosah di masjid, tempat kami merasakan kekuatan doa berjamaah yang tulus. Setelah itu, kami ikut serta dalam kegiatan Posyandu ILP, melihat bagaimana para ibu aktif mengurus tumbuh kembang anak-anak mereka.
Di desa, kami ikut meramaikan acara pembukaan pengabdian tingkat desa. Di sana, kami membaur dengan warga lewat program Jumat Berkah, membagikan makanan, dan berkunjung ke peternakan kambing kontes. Bahkan kami belajar membuat pakan kambing fermentasi, sesuatu yang tak pernah kami bayangkan sebelumnya. Hari Jumat Kliwon menjadi waktu rutin untuk mengikuti pengajian Muslimat, di mana ibu-ibu berbagi kisah, tawa, dan kadang air mata.
Di sela kegiatan, kami menghadiri yasinan ibu-ibu, di mana suasana hangat rumah-rumah warga begitu terasa. Kami juga berkesempatan menyurvei UMKM tas anyam milik Bu Sri di Karangploso melihat bagaimana tangan-tangan ibu rumah tangga menghasilkan karya yang bernilai.
Suatu sore, kami dikenalkan pada legenda desa: Tombro seekor ikan mas raksasa yang katanya hanya muncul saat hari-hari tertentu. Momen itu lucu dan hangat, membuat kami merasa benar-benar menjadi bagian dari cerita rakyat setempat.
Anak-anak laki-laki tim kami ikut nguli bersama warga membantu proyek bangunan dan angkut-angkut kayu. Di hari yang sama, kami membuka kelas bimbel perdana, lalu ikut Posyandu Balita, dan memulai pengajaran di Ponpes Hidayatul Falah. Suasana pesantren yang tenang memberi kedamaian tersendiri. Kami juga melakukan survei ke beberapa UMKM: produsen ampok, tempe keripik, kerupuk, dan besek. Setiap pelaku usaha punya kisah perjuangan sendiri yang menginspirasi kami.
Ketika bimbel pertama dimulai, kami gugup. Tapi anak-anak datang penuh antusias. Tak lama, suasana menjadi cair. Di pagi hari, kami senam bersama warga dan ikut bersih-bersih masjid, lalu malamnya yasinan bapak-bapak menjadi penutup hari yang hangat. Kami juga mengadakan seminar remaja, membahas cita-cita dan realita. Sungguh menyenangkan melihat mereka semangat dan berani bermimpi.
Beberapa hari kami dedikasikan untuk survei UMKM tahu dan tape, dan kegiatan pesantren weekend. Di hari yang lebih santai, kami berjalan-jalan ke pasar Pon, belajar tentang interaksi sosial dan ekonomi warga.
Mulai masuk sekolah, kami menyapa anak-anak di SD 1 dan SD 2 Jambu, membantu mengajar, memproduksi tahu, dan membuka bimbel di sore harinya. Kami juga mengajar di MI Mojo dan TPQ Pak Bin, semakin memperluas jangkauan kami. Kami juga membersihkan makam desa, membantu pengurusan NIB bagi UMKM, dan membantu mempercepat legalitas usaha warga.
Hari berikutnya, kami ikut sosialisasi di SD 1 Jambu dan MI Mojo, lalu disambangi dosen pembimbing lapangan (DPL). Di waktu luang, kami membantu UMKM mengurus sertifikasi halal. Malamnya, ikut yasinan cewek, dan kajian Muhammadiyah tentang "ngumbah gaman", atau mencuci senjata hati. Tak lupa, kami menanam toga bersama ibu-ibu KWT. Di penghujung pengabdian, kami senam di bendungan, menikmati alam yang menyejukkan jiwa. Di SD 2 Jambu, kami lanjut sosialisasi, lalu nonton bareng timnas Indonesia, menutup hari dengan semangat kebangsaan. Keesokan harinya, kami mengajar di TPQ Muhammadiyah Al Hikmah, dan terakhir mengadakan sosialisasi di MI Fasko.
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Empat puluh hari tinggal di Desa Jambu dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mengubah cara pandang saya tentang pengabdian, kebersamaan, dan kepemimpinan. Awalnya saya mengira KKN hanyalah sekadar kewajiban kampus. Namun, seiring waktu, KKN justru menjadi pengalaman hidup yang membentuk saya menjadi pribadi yang lebih tangguh dan peka terhadap sekitar.
Saya diberi amanah sebagai wakil ketua tim yang beranggotakan 32 orang. Tugas ini membuat saya tak hanya mengurusi hal administratif, tapi juga terlibat langsung dalam dinamika kelompok. Saya menjadi tempat cerita bagi teman-teman, terutama saat beberapa divisi menghadapi masalah dalam program kerja atau urusan personal. Banyak teman perempuan datang bercerita, curhat, atau sekadar meminta saran. Meski tidak selalu bisa menyelesaikan masalah mereka, saya belajar untuk mendengarkan dengan tenang dan membantu mereka menimbang keputusan agar tidak ada yang merasa dirugikan. Itu membuat saya belajar bahwa menjadi pemimpin bukan hanya soal memberi instruksi, tetapi juga tentang menjadi pendengar yang bisa dipercaya.
Salah satu momen paling berkesan adalah ketika ketua tim harus meninggalkan posko karena urusan penting, dan saya diminta memimpin evaluasi harian. Duduk di depan semua anggota, menyampaikan hasil kegiatan, dan mendiskusikan hal-hal yang perlu diperbaiki, membuat saya benar-benar merasakan arti tanggung jawab. Malam itu saya sadar bahwa kepemimpinan bukan tentang posisi, melainkan tentang kesiapan maju ketika dibutuhkan.
Hari-hari kami di desa diisi dengan berbagai kegiatan. Kami memulai dengan kerja bakti membersihkan balai desa untuk pembukaan, lalu anjangsana ke rumah kepala desa dan karang taruna. Kami juga melakukan sosialisasi ke SD dan MI, serta berkontribusi dalam program kesehatan seperti pembuatan sabun dan edukasi hidup bersih. Semua kegiatan ini tidak hanya membuat kami lebih dekat dengan warga, tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap desa ini.
Saya juga mendapat pengalaman pertama mengajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Awalnya saya ragu, takut tidak bisa menghadapi anak-anak. Tapi sambutan hangat dari para guru dan antusiasme anak-anak membuat saya cepat merasa nyaman. Dari situ saya belajar bahwa kontribusi tak harus selalu besar atau sempurna asal kita hadir dengan niat tulus, itu sudah bermakna.
Kami juga sempat mendokumentasikan kegiatan dan potensi desa dengan menyewa videografer. Seharian penuh kami mendampingi proses pengambilan gambar dari ujung ke ujung desa. Walau lelah, pengalaman itu membuat saya sadar bahwa Desa Jambu punya daya tarik yang layak diperkenalkan lebih luas. Saya juga jadi menghargai betapa pentingnya kerja di balik layar yang sering kali luput dari perhatian.
Di luar kegiatan formal, hal yang paling saya syukuri adalah kebersamaan. Malam-malam panjang duduk di depan posko sambil berbagi cerita dan tawa, atau nonton bareng pertandingan sepak bola di lapangan bersama warga, jadi momen yang akan selalu saya kenang. Walau kadang lelah, hati terasa hangat oleh suasana kekeluargaan yang terbangun.
Tantangan juga datang dari hal-hal kecil seperti saat piket masak. Menentukan menu sering memicu perdebatan, namun dari situ saya belajar tentang koordinasi, kompromi, dan pentingnya gotong royong. Saya belajar bahwa kerja tim bukan hanya tentang ide besar, tapi juga menyelesaikan hal-hal kecil dengan hati.
KKN mengajarkan saya bahwa pengabdian bukan hanya soal program, tapi kesiapan hadir sepenuh hati. Desa Jambu telah menjadi rumah kedua tempat saya belajar menjadi tuan rumah yang baik yang mampu menyambut, mendengar, dan merangkul perbedaan.
Ketika hari terakhir tiba, yang paling berat bukanlah lelahnya program atau panasnya cuaca, tapi perasaan harus berpisah. Setiap sudut desa, suara adzan dari masjid, hingga tawa anak-anak di posko, semuanya telah menjadi bagian dari ritme hidup saya. Dari tempat sederhana ini, saya menemukan makna mendalam tentang hidup, menjadi manusia, dan saling menyayangi.
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata di lapangan serta mengasah kemampuan praktis dan sosial. Saya mahasiswi Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, mendapatkan kesempatan untuk mengikuti kegiatan KKN di Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Kegiatan ini dimulai sejak tanggal 1 Juli 2025 dan berlangsung selama enam minggu. Dalam pelaksanaan KKN ini, saya tergabung dalam divisi ekonomi yang memiliki fokus utama pada program kerja Re-branding produk-produk UMKM lokal.
Pada minggu pertama, kami memulai kegiatan dengan melakukan anjangsana ke salah satu peternakan kambing kontes yang ada di desa. Peternakan ini dikelola oleh warga lokal yang memiliki pengalaman bertahun-tahun dalam mengembangkan kambing untuk kebutuhan kontes. Selain melakukan observasi, saya dan teman-teman dari divisi ekonomi turut terlibat langsung dalam proses pembuatan pakan fermentasi untuk kambing. Pengalaman ini cukup menarik dan menambah wawasan saya tentang dunia peternakan, terutama dalam hal inovasi pakan yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Setelah itu, kami melanjutkan kegiatan dengan survei ke UMKM tas anyaman yang terletak di Dusun Karangploso. UMKM ini dikelola secara mandiri oleh pasangan suami istri yang dibantu oleh beberapa warga desa. Proses produksinya masih tradisional, tetapi hasilnya sangat menarik dan memiliki potensi besar. Kami berdiskusi dengan pemilik usaha, mendokumentasikan kegiatan mereka, dan mencatat beberapa aspek penting.
Memasuki minggu kedua, saya bersama tim divisi ekonomi melakukan survei ke UMKM keripik tempe yang telah berjalan selama beberapa tahun. Mereka memproduksinya kurang konsisten dikarenakan cita rasa yang berubah-ubah. Selanjutnya, kami mengunjungi usaha kerupuk milik Pak Kari, yang memproduksi kerupuk dengan metode tradisional dan cita rasa khas. Terakhir, kami menyurvei UMKM besek yang memproduksi wadah tradisional dari bambu yang digunakan untuk berbagai kebutuhan, mulai dari upacara adat hingga kemasan makanan. Sayangnya, di minggu kedua ini saya mengalami sakit dan terpaksa harus beristirahat selama beberapa hari. Namun, saya merasa bersyukur karena memiliki teman yang peduli. Mereka menyarankan saya untuk memeriksakan diri ke puskesmas dan bahkan ada yang dengan sukarela mengantar saya ke sana. Sikap solidaritas seperti ini menjadi salah satu hal paling berkesan selama KKN.
Setelah kondisi saya membaik, saya kembali mengikuti kegiatan di minggu ketiga. Kami mulai membantu proses pembuatan tahu dan terlibat langsung dalam tahapan produksi. Pengalaman ini sangat berharga karena saya bisa melihat bagaimana proses produksi makanan tradisional berlangsung dari awal hingga akhir. Selain itu, kami juga mulai membuat NIB (Nomor Induk Berusaha) dan desain banner untuk beberapa UMKM seperti tahu, tape, dan kerupuk. Pembuatan NIB ini penting untuk legalitas usaha agar usaha mereka terlihat lebih profesional dan dapat menarik minat konsumen secara visual.
Pada minggu ketiga ini, kami mendapat kunjungan dari dosen pembimbing lapangan (DPL) dan pihak sertifikasi halal untuk membantu proses pengurusan sertifikasi halal bagi UMKM yang kami dampingi. Proses ini merupakan bagian penting dari program Re-branding, karena dengan adanya sertifikasi halal, produk-produk lokal ini memiliki nilai tambah dan dapat bersaing lebih baik di pasar.
Minggu keempat difokuskan pada pembuatan berita acara sebagai laporan kegiatan yang telah kami laksanakan. Kami bekerja secara tim, membagi peran agar seluruh pekerjaan bisa terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Semua data hasil survei dan dokumentasi kegiatan dirapikan agar bisa menjadi bahan laporan yang lengkap dan rapi.
Di minggu kelima, kelompok KKN melaksanakan program kerja besar, yaitu pembuatan tong sampah untuk masyarakat desa. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kebersihan lingkungan. Kami membuat beberapa unit tong sampah dan meletakkannya di titik-titik desa. Masyarakat menyambut baik inisiatif ini karena memang masih minim fasilitas pembuangan sampah yang layak di lingkungan tersebut.
Minggu keenam menjadi minggu terakhir kami di Desa Jambu. Kami mulai menyiapkan berbagai hal untuk acara penutupan, mulai dari merapikan laporan akhir, menyiapkan dokumentasi, hingga menyusun materi presentasi kegiatan. Meski semangat masih membara, namun suasana mulai terasa haru karena harus mengakhiri seluruh kegiatan dan berpisah dengan masyarakat yang sudah sangat kami anggap seperti keluarga sendiri.
KKN ini memberikan saya banyak pelajaran berharga, bukan hanya tentang bagaimana membantu pelaku UMKM meningkatkan kualitas usahanya, tetapi juga tentang arti kerja sama, empati, dan pengabdian. Saya merasa bangga dan bersyukur bisa menjadi bagian dari kegiatan ini. Semoga ilmu dan tenaga yang kami berikan bisa memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Desa Jambu, dan menjadi bekal pengalaman yang tidak ternilai dalam perjalanan hidup saya sebagai mahasiswa dan calon pelaku bisnis syariah di masa depan.
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk nyata dari pengabdian mahasiswa kepada masyarakat. Dalam periode satu bulan lebih, tepatnya dari tanggal 1 Juli hingga 8 Agustus, kami menjalani KKN di Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Program ini menjadi momentum penting untuk menerapkan ilmu secara langsung, membangun kedekatan dengan warga, serta menjadi bagian dari dinamika sosial dan pembangunan desa.
Kegiatan dimulai dengan acara pelepasan resmi dari kampus, yang kemudian disambut hangat oleh pemerintah desa dan warga setempat. Hari-hari awal kami isi dengan kegiatan bersih-bersih lingkungan, anjangsana oleh divisi kesehatan, serta memulai pengajaran di TPQ Ali Muhasan dan Madin At-Tauhid. Kegiatan ini menjadi titik awal kedekatan kami dengan anak-anak dan masyarakat secara umum.
Setelah beberapa hari adaptasi, kami turut menghadiri pembukaan KKN tingkat kecamatan, yang dilanjutkan dengan istighosah di masjid desa, sebagai bentuk ikhtiar spiritual bersama warga. Selain itu, kami juga terlibat dalam posyandu, serta membantu UMKM lokal seperti tas anyaman milik Bu Sri di Karangploso, baik dari sisi produksi maupun promosi.
Salah satu momen berkesan adalah saat kami bertemu Pak Tombro, peternak kambing kontes terkenal di wilayah tersebut. Kami tak hanya belajar tentang budidaya ternak unggulan, tetapi juga terjun langsung dalam pembuatan pakan kambing fermentasi, sebagai bentuk kontribusi dalam peningkatan produktivitas peternakan. Masyarakat pun terbuka menerima saran dan masukan dari kami sebagai mahasiswa, menciptakan suasana saling belajar yang menyenangkan.
Kegiatan berlanjut dengan posyandu balita dan pengajaran di Pondok Pesantren Hidayatul Falah, yang disambut antusias oleh para santri. Tim KKN juga melakukan survei terhadap UMKM lokal, seperti produksi ampok (olahan jagung), tempe keripik, kerupuk, dan besek bambu. Data ini nantinya berguna untuk mendukung legalitas dan pengembangan usaha mereka, termasuk pelatihan pengemasan produk dan pembuatan izin usaha.
Kegiatan bimbingan belajar (bimbel) perdana kami laksanakan sembari mendampingi kegiatan posyandu lansia (ILP). Kami juga turut membersihkan masjid, serta menghadiri rutinan yasinan bapak-bapak yang mempererat ukhuwah antara tim KKN dan masyarakat. Dalam bidang kesehatan, kami menyelenggarakan seminar remaja dan ikut serta dalam rutinan Muslimat Jumat Kliwon.
Dari sisi ekonomi, divisi ekonomi melakukan survei UMKM tahu dan tape, serta membantu kegiatan pesantren akhir pekan. Di waktu luang, mahasiswa laki-laki turut “nguli” atau membantu pekerjaan fisik warga, sekaligus mengenal budaya lokal melalui kunjungan ke Pasar Pon.
Kami juga mulai mendampingi SDN 1 dan SDN 2 Jambu, serta MI Mojo, baik dalam kegiatan belajar-mengajar maupun pengenalan materi karakter dan agama. Madin Darul Istiqomah dan TPQ Pak Bin menjadi lokasi selanjutnya tempat kami berbagi ilmu. Tiga anggota tim—Endang, Ara, dan Virda—khusus menangani penataan ulang perpustakaan SDN 1 Jambu agar lebih menarik dan fungsional.
Kegiatan olahraga pun tidak tertinggal. Kami mengadakan latihan voli di SDN 2 Jambu dan mengikuti malam kataman Al-Qur’an bersama warga. Kami juga melaksanakan pembersihan makam desa, serta membantu proses pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal untuk UMKM tahu, tape, dan kerupuk.
Dalam upaya edukasi, kami menggelar sosialisasi ke berbagai sekolah, termasuk penanaman tanaman obat keluarga (TOGA) bersama ibu-ibu KWT. Tak ketinggalan, kami ikut senam pagi di bendungan, membantu produksi tahu rumahan, dan mulai mengajar di TPQ Muhammadiyah Al-Hikmah.
Kegiatan sosialisasi berlanjut ke MI Fasko, serta dokumentasi program tong sampah berbahan drum sebagai program kerja utama kami dalam bidang lingkungan. Kami juga mendampingi TK Dharma Wanita, serta mengikuti khotmil Qur’an dan santunan anak yatim yang penuh haru. Momen tersebut menjadi pengalaman spiritual yang mendalam bagi kami semua.
Menjelang akhir Juli, kami berbagi kebahagiaan dalam program Jumat Berkah dan nonton bareng timnas Indonesia U-23, sebuah cara sederhana membangun kebersamaan dengan masyarakat. Kami juga menggelar sosialisasi digital parenting untuk para orang tua dan pendidik, serta senam rutin, pengambilan video potensi desa, dan edukasi pembuatan sabun cair sebagai wujud pemberdayaan ekonomi lokal.
Kegiatan bimbel ditutup dengan perlombaan bimbel dan pelatihan baris-berbaris, sebagai bentuk apresiasi bagi siswa yang ikut belajar. Kami juga membantu pemasangan banner UMKM sebagai sarana promosi usaha warga agar lebih dikenal luas.
Memasuki awal Agustus, kami menyelenggarakan lomba bimbel, lomba sosial budaya, dan menghadiri penutupan KKN tingkat kecamatan dan desa. Momen penutupan menjadi waktu refleksi bahwa pengabdian kami bukan hanya meninggalkan jejak program, tapi juga menanam kenangan dan semangat kolaborasi dengan masyarakat.
Tugas Saya sebagai divisi komunikasi dan media publikasi yaitu: 
Dalam kegiatan KKN ini, saya diberi amanah sebagai bagian dari tim dokumentasi. Tanggung jawab saya meliputi mendokumentasikan seluruh kegiatan, mulai dari pengambilan foto dan video, penyusunan laporan visual, hingga publikasi kegiatan melalui media sosial. Saya juga membuat video dokumentasi KKN serta video potensi desa, yang menampilkan berbagai kegiatan warga, UMKM lokal, dan suasana alam Desa Jambu.
Selain itu, saya turut membantu membuat desain banner UMKM, poster kegiatan, dan menyusun laporan dokumentasi akhir. Saya juga mengarsipkan dokumentasi ke dalam Google Drive bersama, serta membantu tim lain ketika membutuhkan konten visual untuk laporan kegiatan mereka. Melalui peran ini, saya belajar tentang pentingnya narasi visual, kerja cepat, serta tanggung jawab terhadap jejak digital yang akan dikenang oleh desa dan tim di masa mendatang.
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat yang rutin dilaksanakan oleh perguruan tinggi, termasuk Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung (UIN SATU). Pada tahun 2025, salah satu lokasi pelaksanaan KKN adalah Desa Jambu. Kelompok KKN yang ditempatkan di desa ini memiliki berbagai program kerja yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat, khususnya dalam bidang pendidikan dan literasi digital. Tema dari KKN tahun ini adalah “Literasi Digatal Menuju Ramah Lingkungan” dan dilaksanakan mulai tanggal 1 juli sampai 8 agustus.
Hari pertama pelaksanaan KKN di Desa Jambu pada tanggal 1juli diawali dengan kegiatan bersih-bersih posko termasuk menata barang yang di bawa. Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang nyaman dan mendukung seluruh aktivitas KKN selama berada di desa tersebut.  Setelah posko siap digunakan, mahasiswa mulai berkumpul membahas bagaimana kegiatan yang besok akan di laksanakan. Program kerja saya dimulai pada minggu kedua tetapi hanya bimbel saja dan pada tanggal 14 Juli 2025 baru memasuki lingkungan sekolah karena saya merupakan bagian dari divisi pendidikan mulai fokus menjalankan kegiatan yang berhubungan dengan sekolah-sekolah sekitar. Pembukaan kkn dilakukan pada tanggal 4 juli 2025 di balaidesa. 
Salah satu program kerja divisi pendidikan adalah bimbingan belajar (bimbel) yang diberi nama Bimbel Ceria. Bimbel ini diadakan setiap hari Senin, Rabu, dan Jumat. Pelaksanaan bimbel dimulai pada minggu kedua KKN. Tujuan dari program ini adalah memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk belajar lebih awal sebelum memasuki tahun ajaran baru. Dengan demikian, mereka dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik, baik dari sisi akademik maupun motivasi belajar.
Selain bimbingan belajar, divisi pendidikan juga melaksanakan program sosialisasi tentang “jejak dijitalku tanggung jawabku” dan juga tentang aplikasi maupun web yang dapat digunakan untuk belajar. Sosialisasi ini ditujukan untuk siswa kelas 4, 5, dan 6 di empat sekolah yang ada di Desa Jambu dan sekitarnya. Sosialisasi pertama dilaksanakan di SDN 1 Jambu pada tanggal 19 Juli 2025. Pada hari yang sama, tim divisi pendidikan dibagi menjadi dua kelompok karena harus melaksanakan sosialisasi di MI Mojo. Kegiatan berikutnya dilakukan di SDN 2 Jambu pada tanggal 21 Juli 2025 dan dilanjutkan ke MI Faskho pada tanggal 22 Juli 2025.
Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya penggunaan gadget secara bijak, aman, dan produktif dan juga memberi tahu tentang aplikasi apa saja yang dapat digunakan untuk belajar. Dengan berkembangnya dunia digital, anak-anak perlu dibekali pemahaman tentang etika dan keamanan dalam menggunakan internet dan media sosial. Tidak hanya menyasar siswa, divisi pendidikan juga melaksanakan sosialisasi digitalisasi untuk orang tua. Kegiatan ini diadakan pada tanggal 26 Juli 2025. Sosialisasi ini bertujuan agar para orang tua dapat mendampingi anak-anak mereka dalam menggunakan gadget dengan tepat, sehingga tercipta lingkungan belajar yang aman dan mendukung di rumah.
Hari-hari selama KKN juga diisi dengan berbagai kegiatan kebersamaan yang menambah kedekatan antaranggota kelompok. Kami selalu melaksanakan shalat berjamaah dan makan bersama-sama, sehingga tercipta suasana kekeluargaan yang erat. Selain itu, mahasiswa juga membantu mengajar TPQ sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh divisi sosial budaya. Tidak hanya itu, divisi pendidikan juga aktif membantu kegiatan pembelajaran di berbagai jenjang sekolah. Kami membantu guru-guru di MI dan SD, serta turut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (TK).
Pada KKN kali ini juga di laksanakan anjangsana ke tetangga sekitar termasuk guru guru dari sekolah di sini untuk mengetahui bagaimana des aini dan bertanya tentang sekolah sekolah ataupun hal hal yang menunjang tentang proker yang akan dilaksanakan. Anjangsana ini setiap mimggu dilaksanakan 2 kali anjangsana sekali anjangsana minimal 2 rumah yang di datangi
 Kami juga turut serta dalam kegiatan MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah) di SDN 1 Jambu dengan membantu membuatkan struktur kelas agar siswa dapat mengenal lebih dekat lingkungan sekolahnya. Ada juga di sekolah lainya kita mengisi mpls dengan bermain game game seru untuk mengisi hari hari MPLS mereka. Sedangkan di TK, kami memberikan kipas yang bisa diwarnai oleh anak-anak sebagai media kreativitas dan untuk mengisi kegiatan di kelas. Semua kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi anak-anak serta mendukung guru dalam menciptakan kegiatan yang inovatif. Sebelum itu kami juga melakukan perkenalan di sekolah sekolah tersebut pada saat hari pertama masuk ke sekolah.
Program kerja divisi pendidikan ditutup dengan acara lomba untuk peserta Bimbel Ceria dalam rangka menyambut bulan Agustus. Lomba ini dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2025. Berbagai jenis perlombaan yang disiapkan bertujuan untuk melatih kreativitas, sportivitas, dan kebersamaan anak-anak. Sedangkan penutupan kkn di sini dilaksanakan pada tanggal 6 dan dilanjutkan dengan anjangsana di sekitar sini setelah itu kita berpamitan dengan warga sekitar dengan acara penutupan. 
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Pertemuan pertama dengan kelompok KKN terjadi di sebuah kafe kecil yang nyaman. Saat itu suasananya terasa agak canggung dan sedikit menegangkan, karena kami semua baru pertama kali bertemu. Namun, perlahan ketegangan mencair setelah saling memperkenalkan diri dan mulai berdiskusi tentang struktur kelompok. Tanpa diduga, aku dipercaya untuk menjadi bendahara kelompok. Meski sempat ragu karena belum punya banyak pengalaman dalam mengatur keuangan, aku akhirnya menerima tanggung jawab itu dengan lapang dada sekalian menjadi kesempatan untuk belajar lebih dalam tentang pengelolaan dana dan tanggung jawab dalam sebuah tim.
Setelah struktur kelompok terbentuk, kami mulai rutin mengadakan rapat untuk mempersiapkan program kerja KKN. Setiap pertemuan terasa semakin akrab karena masing-masing dari kami mulai saling mengenal lebih dekat. Rapat-rapat itu membahas berbagai hal, mulai dari survei lokasi, pembagian tugas, hingga rencana anggaran yang harus disusun secara rinci. Sebagai bendahara, aku mulai terbiasa mencatat setiap rincian dana dan memastikan semua rencana bisa berjalan sesuai kemampuan anggaran. Dari rapat pertama hingga rapat terakhir sebelum keberangkatan, kami terus menyempurnakan rencana agar ketika tiba di lokasi nanti, semua bisa langsung dijalankan dengan baik.
Di tengah segala persiapan, terkadang muncul pertanyaan dalam benakku: Apakah ini pilihan terbaik? Apakah aku memang ditakdirkan untuk menjalani KKN bersama mereka? Perasaan ragu itu sesekali datang, apalagi ketika tekanan tanggung jawab mulai terasa. Namun di saat yang sama, aku menyadari bahwa setiap langkah yang kuambil adalah bagian dari proses belajar dan tumbuh. Jika ini memang pilihanku, maka aku ingin menjalaninya sepenuh hati—seolah ini adalah kesempatan terakhirku untuk membuktikan diri, bukan hanya kepada orang lain, tapi juga kepada diriku sendiri
Hari-hari pertama di posko terasa cukup berat bagiku. Ada rasa tidak betah yang sulit dijelaskan. Sebagai bendahara, aku berharap bisa dilibatkan penuh dalam setiap diskusi penting, tapi kenyataannya aku justru merasa sedikit diabaikan oleh sebagian anggota Meski begitu, aku memilih untuk bersabar dan tetap menjalankan tanggung jawabku sebaik mungkin. Perlahan, aku mulai membuka diri dan menjalin keakraban dengan teman-teman lainnya di kelompok KKN. Dari situ, aku menyadari bahwa kebersamaan tidak selalu dibentuk dari struktur, tapi dari kepedulian dan keterbukaan antarindividu.
Program kerja demi program kerja mulai berjalan, dan aku pun aktif terlibat dalam berbagai kegiatan. Dari sosialisasi ke warga, gotong royong, hingga persiapan acara besar, semua menyita energi dan waktu. Sebagai bendahara, aku juga harus mencatat setiap pengeluaran dan pemasukan dengan cermat. Jujur saja, kadang aku merasa sedikit puyeng menghadapi urusan keuangan yang terus bergerak, apalagi saat anggaran mulai menipis dan kebutuhan justru bertambah. Tapi dari situ aku belajar banyak hal tentang ketelitian, tanggung jawab, dan pentingnya komunikasi terbuka dengan tim agar semua berjalan transparan dan adil.
Seiring berjalannya waktu, aku mulai merasa nyaman dengan semua ini—dengan rutinitas di posko, dengan canda tawa teman-teman, dan bahkan dengan segala kesibukan yang dulu terasa melelahkan. Tanpa sadar, hari-hari kami di desa berjalan begitu cepat. Di tengah kebersamaan yang semakin erat, aku mulai menyadari satu hal: perpisahan itu pasti akan datang. Dan ketika kesadaran itu muncul, setiap momen kecil terasa jauh lebih berarti. Rasanya ingin waktu berjalan lebih lambat, agar bisa menikmati detik-detik terakhir bersama mereka yang awalnya asing, namun kini seperti keluarga.
Menjelang hari-hari terakhir KKN, kelelahan mulai terasa menumpuk bukan hanya secara fisik, tapi juga secara emosional. Suatu hari, aku diminta untuk membuang sampah kamar mandi sendirian. Hanya Hanif, salah satu temanku, yang dengan tulus ikut membantu. Padahal aku tahu, sampah itu bukan hanya tanggung jawabku seorang banyak orang yang menggunakannya. Saat itu, aku tidak bisa menahan perasaan; air mataku perlahan jatuh, diam-diam, tanpa suara. Sejak kejadian itu, aku memutuskan untuk tidak lagi terlalu memikirkan penilaian orang lain. Biarlah mereka memandangku seperti apa pun, aku hanya ingin menjalani hari-hari terakhir ini dengan tenang, tanpa membebani hati.
Di satu sisi, aku berharap KKN ini cepat selesai karena lelah dan kecewa yang sempat kurasakan. Tapi di sisi lain, aku juga tidak ingin momen-momen ini benar-benar berakhir. Ada banyak hal yang membuatku bertahan dan tetap tersenyum. Salah satunya adalah ketika banyak orang memuji suaraku—mereka bilang suaraku indah dan enak didengar. Saat itu, aku merasa bangga dan bersyukur. Di tengah segala rasa lelah dan perjuangan, aku tetap menemukan sisi dari diriku yang berharga. Alhamdulillah, KKN ini bukan hanya tentang pengabdian, tapi juga tentang mengenal diri sendiri lebih dalam, belajar menghargai proses, dan menemukan cahaya kecil di antara tantangan.
Semoga dari KKN ini kita semua bisa mengambil banyak pelajaran, terutama tentang bagaimana hidup bersama, menghargai perbedaan, dan saling menjaga. Meski perjalanan ini telah sampai di ujungnya, aku percaya, kenangan yang kita ciptakan akan tetap hidup dalam ingatan. Semoga di lain waktu kita bisa dipertemukan kembali dalam keadaan yang lebih baik. Jaga kesehatan kalian semua, teman-temanku—dimanapun kalian berada. Dan seperti lirik lagu yang sering terngiang dalam benakku, “kembali pulang tuk menenangkan,” semoga masing-masing dari kita bisa kembali ke rumah dengan hati yang lebih dewasa dan jiwa yang lebih kuat.
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Namaku Nisa, mahasiswi asal Lamongan yang sedang menempuh pendidikan di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Pada pertengahan tahun ini, aku mendapat kesempatan berharga untuk mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di sebuah desa yang letaknya cukup jauh dari kampus, yakni di Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Desa ini begitu tenang, asri, dan ramah. Dikelilingi pegunungan yang menjulang, rasanya seperti tinggal di sebuah lembah yang dipeluk alam dengan penuh kasih. Setiap pagi, udara sejuk dan kabut tipis menyambutku seolah ingin mengingatkanku bahwa hari-hari di sini akan menjadi cerita yang tak akan mudah kulupakan.
Dalam kegiatan KKN ini, aku tergabung dalam divisi Kesehatan dan Lingkungan, yang bertanggung jawab atas beberapa program kerja yang menyentuh aspek kesehatan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga lansia. Divisi ini memiliki peran yang penting dalam upaya meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan masyarakat dalam bidang kesehatan. Aku dan teman-teman divisiku menyusun berbagai program kerja yang tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga aplikatif agar manfaatnya dapat langsung dirasakan oleh masyarakat desa. Salah satu kegiatan yang kami lakukan adalah Posyandu ILP dan Posyandu Balita, yang menjadi program rutin yang kami ikuti bersama bidan desa dan kader kesehatan setempat. Pada kegiatan ini, aku dan teman-teman membantu dalam proses registrasi, penimbangan, pengukuran tinggi badan, serta pembagian makanan tambahan. Kami juga mengadakan kegiatan senam bersama ibu-ibu desa yang dilaksanakan di lapangan Desa Jambu dengan mengundang instruktur senam setempat. Kegiatan ini disambut dengan antusias yang luar biasa, bahkan banyak dari ibu-ibu desa yang datang lebih awal karena begitu semangat. Dari situ, aku belajar bahwa pendekatan sederhana yang hangat mampu membangun kesadaran hidup sehat secara alami.
Tak hanya untuk lansia, ibu-ibu, dan balita, kami juga menyelenggarakan sosialisasi yang ditujukan bagi remaja desa. Banyak dari mereka belum sepenuhnya memahami pentingnya edukasi kesehatan sesuai usia mereka. Untuk itu, kami menghadirkan salah satu kader posyandu sebagai pemateri, agar materi yang disampaikan lebih mudah dipahami karena berasal dari sosok yang sudah terbiasa berkecimpung di bidang tersebut.
Selain fokus pada kegiatan yang menyasar kesehatan masyarakat, kami juga memperhatikan aspek ketahanan pangan melalui program Taman Pangan Lokal, yang menjadi salah satu program kerja cukup menantang bagiku. Program ini berupa penanaman tanaman obat keluarga (TOGA) bersama Kelompok Wanita Tani (KWT) Kami menanam berbagai jenis tanaman seperti jahe, kunyit, kencur, sereh, hingga jeruk limau di lahan milik KWT. Tantangan muncul saat proses pengadaan bibit. Karena keterbatasan waktu, kami memutuskan membeli secara online. Sayangnya, ada beberapa tanaman yang datang dalam kondisi layu dan mati. Meski sempat merasa kecewa dan bingung, kami segera mencari tanaman pengganti di sekitar desa agar program tetap berjalan. Untuk menambah semangat, kegiatan penanaman ini kami awali dengan senam bersama ibu-ibu KWT. Syukurlah, semua proses dari kegiatan ini berjalan lancar, kami hanya tinggal menanti waktu, apakah tanaman-tanaman itu akan tumbuh seperti harapan kami atau tidak.
Puncak pengalaman berharga yang aku dapat dalam KKN ini adalah ketika aku dipercaya menjadi pemateri dalam workshop pembuatan sabun cuci piring yang ramah lingkungan. Di kegiatan ini, aku tak hanya berbagi, tetapi juga banyak belajar tentang cara membuat sabun dari bahan sederhana seperti biang sabun, air, dan garam. Aku menjelaskan manfaat penggunaan sabun buatan sendiri, proses pembuatannya, serta perbandingan bahan yang digunakan. Antusiasme para ibu-ibu yang datang sangat luar biasa, kami membagi peserta ke dalam kelompok kecil dan menyediakan seluruh bahan, lalu bersama-sama mempraktikkan proses pembuatannya secara langsung. Momen ini menjadi bukti bahwa ilmu sederhana pun bisa membawa dampak jika dikemas dengan tepat.
Dari semua hal yang kulakukan selama KKN, aku belajar banyak hal. Bukan hanya soal program kerja, tetapi juga soal memahami dinamika masyarakat, belajar berkomunikasi, dan membangun kedekatan dengan warga. Aku menyadari bahwa program yang bagus tidak cukup hanya dirancang rapi di atas kertas, tetapi harus dilaksanakan dengan hati, komunikasi yang baik, dan adaptasi yang luwes terhadap kenyataan di lapangan.
KKN di Desa Jambu bukan sekadar tugas akademik. Bagiku, ini adalah ruang tumbuh. Tempat di mana aku belajar menjadi manusia yang lebih peka, yang tidak hanya mendengar tetapi juga mencoba memahami. Aku berharap, program-program yang kami tinggalkan bisa terus berlanjut, dirawat oleh tangan-tangan warga desa yang hangat dan penuh semangat. Dan semoga, aku dan teman-teman yang dipertemukan di desa indah ini, bisa terus membawa kenangan ini sebagai bagian dari perjalanan panjang yang penuh makna. Karena bagiku, Jambu bukan hanya sebuah desa. Ia adalah tempat kami belajar tentang kehidupan, tentang kerja sama, dan tentang cinta yang tumbuh dari hal-hal sederhana. Dari yang awalnya hanya 'aku', KKN ini menjadikan kami 'kita', dalam jejak kebersamaan yang akan terus hidup bersama nama Jambu
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat, sekaligus ajang pembelajaran langsung di luar kampus. Pengalaman selama 38 hari menjalani KKN mungkin terlihat singkat dalam hitungan waktu, namun dampaknya bisa berbekas lama, baik bagi masyarakat maupun bagi mahasiswa itu sendiri. Dalam kurun waktu yang terbatas ini, kami belajar bahwa sekadar membantu, jika dilakukan dengan niat tulus dan strategi yang tepat, dapat memberikan perubahan nyata untuk satu tahun bahkan lebih ke depan. Selama 38 hari KKN, saya dan teman-teman ditempatkan di sebuah desa dengan potensi besar namun tantangan yang tak sedikit. Kami datang bukan sebagai "ahli" yang menggurui, melainkan sebagai pembelajar yang ingin membantu sebisa mungkin dengan pendekatan partisipatif. 
Kami menyadari bahwa kami hanya berada di desa itu sementara. Maka, sejak awal kami sepakat apa pun yang kami lakukan, harus dirancang agar tetap berlanjut meski kami sudah kembali ke kampus. Dengan kata lain, kami ingin meninggalkan sesuatu yang berkelanjutan. Harapannya, setahun ke depan desa akan terus terjaga bahkan setelah kami tak lagi ada di sana. Di bidang sosial, kami juga turut serta dalam kegiatan gotong royong desa, membersihkan area makam yang mana mengandung banyak sejarah. Sekadar langkah kecil, namun bisa berarti besar dalam jangka panjang.
Selama 38 hari itu, kami juga terlibat dalam pendidikan informal di TPA maupun TPQ. Kami membantu mengajar membaca, menulis, mengoreksi tajwid dan masih banyak lagi. Kami hanya bisa hadir setiap sore, namun kami merancang sistem kegiatan yang bisa dilanjutkan oleh para relawan lokal. Bahkan, kami membuat jadwal rutin, memotivasi para santri dan santriwan agar terus semangat dalam mencari ilmu bahkan setelah kami pergi. Hal yang paling menyentuh dari KKN ini adalah bagaimana masyarakat merespons dengan begitu hangat. Kami datang dengan niat membantu, tetapi justru kami merasa banyak belajar dari mereka. Tentang kearifan lokal, tentang hidup sederhana, tentang ketulusan dalam membantu tanpa pamrih. Kami belajar bahwa dampak besar tidak selalu berasal dari proyek besar, melainkan dari konsistensi, pendekatan yang ramah, dan rasa saling percaya.
Apakah 38 hari cukup untuk membawa perubahan? Tidak, jika yang kita maksud adalah perubahan struktural besar. Tapi cukup, jika yang kita harapkan adalah memantik semangat, memulai sesuatu yang bisa diteruskan oleh warga setempat. Itulah esensi dari "sekadar membantu selama 38 hari untuk satu tahun ke depan". Kami tak bisa menyelesaikan semua masalah, tapi kami berusaha membantu masyarakat memulai dan menemukan jalan keluar. KKN bukan hanya tentang program kerja yang selesai, tetapi tentang menanam nilai. Nilai partisipasi, nilai keberlanjutan, nilai kerja sama. Kami pulang dengan rasa haru, bukan karena pekerjaan kami sempurna, tetapi karena kami percaya bahwa benih yang kami tanam akan tumbuh dan berkembang dengan caranya sendiri. Sebagai mahasiswa, kami mungkin hanya sekadar membantu. Namun jika setiap “sekadar” dikerjakan dengan sungguh-sungguh, maka dampaknya akan menjadi luar biasa. KKN mengajarkan bahwa perubahan besar sering dimulai dari hal kecil, dan bahwa waktu 38 hari, jika dimaknai dengan serius, bisa menjadi investasi sosial yang berharga bagi satu tahun ke depan, atau bahkan lebih.
Pengabdian ini bukan akhir, tapi awal dari cara pandang baru, tentang bagaimana kita harus hadir di tengah masyarakat, bukan hanya sebagai pembawa ilmu, tetapi juga pembawa rasa. Dan desa tempat kami tinggal akan selalu menjadi bagian dari perjalanan hidup kami, tempat kami belajar hidup dan belajar berbagi rasa.
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah pengalaman yang tidak sekadar menjadi bagian dari kewajiban akademik, melainkan juga menjadi perjalanan hidup yang memberi banyak pelajaran. Selama 40 hari dan hidup bersama 32 orang, saya menjadi bagian dari  KKN di Desa Jambu, Tugu, Trenggalek yang masih sangat kuat dengan nilai-nilai gotong royong dan kekeluargaan. Saya bergabung dalam divisi pendidikan, yang bertugas mengadakan kegiatan belajar bersama anak-anak serta baik dalam bimbingan belajar (bimbel) maupun membantu kegiatan di sekolah. 
Hari-hari pertama terasa begitu berbeda dengan kehidupan kampus. Bangun pagi di sambut dengan  keriuhan para wanita-wanita dengan segala gebrakan yang umum bagi kami kaum hawa. Biasanya hanya disambut 2 atau 3 orang di kos namun sekarang disambut dengan 25 orang dengan sifat yang beragam. Dalam KKN ini saya belajar bagaimana hidup sederhana tapi penuh makna, bagaimana menyapa orang-orang dengan tulus, dan bagaimana kehadiran kita sebagai mahasiswa dapat membawa semangat baru bagi warga sekitar.
Saya bergabung ke dalam divisi pendidikan,sebagai bagian dari divisi pendidikan saya dan tim mengadakan program bimbingan belajar untuk siswa SD hingga SMP yang setiap malam datang ke posko. Kami menyusun materi pelajaran, membuat media pembelajaran sederhana, hingga menyusun jadwal pengajaran yang bergiliran. Di luar dugaan, banyak anak yang antusias belajar, bahkan ada yang datang lebih awal hanya untuk bisa duduk di barisan depan. Selain bimbingan belajar  kita juga melakukan kunjungan di 4 sekolah dasar dan 1 taman kana-kanak ada program kerja lainnya seperti sosialisasi untuk wali murid bimbel kita dan juga untuk siswa SD kelas 4, 5, dan 6 mengenai digitalisasi.
Salah satu momen yang paling membekas adalah ketika seorang anak SD berkata, “Kak, aku sekarang mau jadi guru kayak kakak.” Kalimat  itu membuat saya sadar bahwa keberadaan kami, sekecil apa pun, bisa menumbuhkan harapan besar dalam diri anak-anak. Dan di saat saya berkata bahwa minggu ini minggu terakhir kakak-kakak menemani belajar kalian ada beberapa adik-adik yang berkata “ Lho kok cepet banget kak, ngga mau pisah sama kakak-kakak nanti aku belajarnya sama siapa?”. Tak hanya mengajar, kami juga belajar dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Hampir setiap hari, kami bermain dan berbincang dengan warga, membantu anak-anak mengerjakan PR, dan kadang ikut membantu di masjid saat ada kegiatan besar maupun kegiatan harian seperti jamaah. Dalam keseharian itu, saya melihat bahwa meskipun divisi Pendidikan namun kegiatan kami  tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tapi juga di kebun, di dapur, dan di tempat ibadah. Warga desa mengajarkan kami arti tanggung jawab, kesederhanaan, dan keikhlasan berbagi.
Selain kegiatan belajar, kami juga mengadakan sosialisasi pentingnya pendidikan kepada orang tua. Kami mendorong mereka untuk terus mendukung anak-anaknya agar semangat sekolah dan tidak putus di tengah jalan. Beberapa orang tua bahkan mulai bertanya bagaimana agar anak-anaknya bisa lanjut ke jenjang SMP dan SMA dan bagaimana cara mengontrol anak-anak mereka dalam menggunakan gadget.
KKN benar-benar mengajarkan saya banyak hal bukan hanya tentang bagaimana menjadi seorang pendidik, tetapi juga bagaimana menjadi manusia yang lebih peduli, sabar, dan terbuka terhadap perbedaan. Pengalaman ini mengubah cara pandang saya bahwa pendidikan bukan hanya soal nilai dan teori, tetapi juga tentang sentuhan hati dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Menjadi bagian dari divisi pendidikan di KKN bukan hanya pengalaman yang menyenangkan, tetapi juga penuh tantangan dan pelajaran hidup. Saya merasa bahagia bisa menjadi bagian dari perubahan kecil di sebuah sudut negeri, dan saya percaya, pengabdian seperti ini akan terus hidup dalam langkah saya di masa depan.
Saya benar-benar mengucapkan terimakasih kepada 31 rekan-rekan KKN saya. Nama kalian akan selalu ada dalam ingatan saya. Dalam kehidupan yang panjang ini kalian ada dalam sejarah perjalanan yang akan menjadi cerita di masa depan. Terimakasih untuk bapak ketua Ali Akbar, untuk ibu kita salma dan untuk rekan divisi saya Yana, Hanif, Khaira, Dhira. Terimaksih untuk teman kamar saya Icha, Nisa’, Ayun, Ila, Zelika, dan Zulfa. Tak lupa juga teman ciwi-ciwi saya Sekar, Ara, Rindra, Endang, Bella, Putri, Kharisma, Rida, Nana, Friska, Hida, Rola, dan Virda. Dan tak lupa juga teman-teman yang tampan namun masih katanya, ada Akbar, Libryan, Reynanda, Rizky, Fahri dan Azza. Semua hal tentang kalian ada tempat tersendiri dan semoga di lain waktu kita bisa bertemu.
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu momen paling penting dalam perjalanan akademik sebagai mahasiswa. KKN adalah di mana kami bisa belajar langsung dari kehidupan masyarakat, memahami realitas sosial, dan mencoba mengaktualisasikan ilmu yang kami pelajari untuk sesuatu yang lebih besar kemaslahatan bersama. Pada tahun 2025 ini, kami mendapat kesempatan untuk menjalankan program KKN di Desa Jambu, sebuah desa yang terletak di Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Tema besar yang kami usung adalah “Literasi Digital Menuju Desa Ramah Lingkungan.” Tema ini bukan hanya sekadar slogan, tapi lahir dari refleksi atas tantangan zaman bagaimana kemajuan teknologi bisa menjadi kekuatan besar bagi pembangunan desa, asalkan tidak mengabaikan pentingnya menjaga alam dan nilai-nilai kearifan lokal. Dengan tema ini, kami ingin menjawab kebutuhan zaman tanpa kehilangan akar.
Untuk menjalankan program dengan baik, kami dibagi ke dalam beberapa divisi yang masing-masing punya fokus dan tanggung jawab yang berbeda Divisi Ekonomi, Divisi Kesehatan, Divisi Sosial Budaya dan Agama, serta Divisi Publikasi dan Dokumentasi. Meski berbeda-beda tugas, semua divisi bekerja bersama dalam semangat kolaborasi dan pengabdian. Saya sendiri bergabung di Divisi Publikasi dan Dokumentasi, yang punya peran khusus dalam mengabadikan setiap proses dan cerita dari kegiatan kami agar apa yang kami lakukan tidak hanya berhenti di desa ini, tetapi juga bisa menjadi inspirasi bagi orang lain di luar sana.
Desa Jambu menyimpan potensi ekonomi yang luar biasa, khususnya dalam bidang usaha kecil dan menengah. Banyak warga desa yang menjalankan usaha seperti membuat tape, tahu, kerupuk, hingga kerajinan besek dari bambu. Namun, sebagian besar dari mereka masih menjalankan usahanya secara konvensional baik dari segi produksi, pengemasan, hingga pemasaran. Di sinilah Divisi Ekonomi hadir membawa angin perubahan. Divisi Ekonomi memulai program dengan melakukan pendataan dan observasi ke lapangan, berdialog langsung dengan pelaku usaha, mendengarkan cerita mereka, tantangan yang dihadapi, serta harapan mereka terhadap masa depan usaha yang dijalani. Setelah itu, kami membantu membuatkan banner promosi, serta membantu pengurusan dokumen penting seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal bagi produk makanan. Semua dilakukan dengan pendekatan yang sederhana namun berdampak bagaimana digitalisasi bisa membantu memperluas pasar, tanpa meninggalkan jati diri dan ciri khas lokal yang dimiliki produk-produk warga Desa Jambu.
Saat kami tiba di Desa Jambu, satu hal yang sangat terasa adalah semangat gotong royong dan kekeluargaan yang kuat di tengah masyarakat. Tapi di sisi lain, kami juga melihat beberapa tantangan, khususnya dalam hal kesehatan lingkungan dan gaya hidup. Masih ada kebiasaan membuang sampah sembarangan, kurangnya pemahaman tentang gizi, dan belum meratanya kebiasaan menjaga kebersihan rumah tangga. Divisi Kesehatan hadir dengan membawa program Posyandu ILP dan Edukasi Lingkungan Sehat. Divisi Kesehatan dan lingkungan tidak hanya mendampingi kegiatan rutin Posyandu untuk balita dan lansia, tapi juga menyisipkan edukasi ringan namun penting, seperti cara membuat sabun cuci piring dari bahan alami yang lebih ramah lingkungan. Selain itu, pada Minggu, 27 Juli 2025, Divisi Kesehatan dan Lingkungan menggelar senam bersama warga sebuah kegiatan sederhana yang ternyata mendapat sambutan hangat dari masyarakat. Melalui kegiatan seperti ini, kami ingin menanamkan bahwa hidup sehat bisa dimulai dari hal-hal kecil yang dilakukan bersama.
Di tengah cepatnya arus globalisasi dan modernisasi, menjaga budaya dan nilai-nilai agama bukanlah perkara sepele. Justru di sinilah letak kekuatan sebuah desa. Divisi Sosial Budaya dan Agama hadir untuk menghidupkan kembali nilai-nilai tersebut, sekaligus menjadikannya fondasi pembangunan yang berbasis nilai. Setiap sore, kami mendampingi kegiatan di Madrasah Diniyah (Madin), mengajarkan Al-Qur’an, akhlak, serta praktik ibadah kepada anak-anak. Tak hanya itu, kami juga mulai memperkenalkan teknologi sederhana sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Divisi Sosial Budaya dan Agama juga mengadakan istighosah dan doa bersama, yang tidak hanya menjadi kegiatan spiritual, tapi juga ruang refleksi bersama warga. Dalam kegiatan ini, kami menyampaikan pesan bahwa merawat bumi, menjaga kebersihan, dan mencintai alam adalah bagian dari ibadah dalam Islam. Sebagai bentuk pelestarian budaya, kami juga ikut mendokumentasikan berbagai tradisi seperti pengajian rutin, yasinan, dan kegiatan keagamaan lainnya, agar tidak hilang ditelan waktu.
Jika divisi lain sibuk dengan pelaksanaan program di lapangan, maka Divisi Publikasi dan Dokumentasi bertugas untuk menyampaikan cerita dari semua aktivitas tersebut ke khalayak luas. Kami bertanggung jawab untuk mendokumentasikan setiap kegiatan mulai dari foto, video, hingga tulisan. Tapi bagi kami, dokumentasi bukan sekadar merekam peristiwa, melainkan tentang menangkap esensi, makna, dan emosi dari tiap momen yang terjadi. Kami membuat video dokumenter harian, vlog kegiatan, desain edukatif, hingga laporan visual yang kami unggah di media sosial. Salah satu konten andalan kami adalah feed Instagram dan reels bertema “Literasi Digital Menuju Desa Ramah Lingkungan.” Konten ini berhasil menarik perhatian banyak orang, tak hanya dari kalangan warga desa, tapi juga audiens luar yang tertarik dengan semangat dan inovasi yang kami bawa.
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Ada banyak ruang belajar di dunia ini, namun tidak semua bernama sekolah. Di Jambu, sebuah desa kecil di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek, kami menemukan salah satu sekolah terbaik yang pernah kami alami. Ya, sekolah tanpa papan tulis, tanpa kurikulum tertulis, tetapi penuh dengan pelajaran kehidupan. Melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN), kami belajar langsung dari masyarakat tentang arti keberdayaan, ketulusan, dan kebersamaan. Setiap kegiatan, dari mengajar anak-anak, membersamai warga dalam gotong royong, hingga sekadar duduk bersama di teras rumah warga, menjadi potongan mozaik pengalaman yang membentuk cara pandang kami terhadap dunia. Jambu tidak hanya menjadi lokasi pengabdian, tetapi menjadi tempat kami tumbuh sebagai manusia yang lebih sadar, lebih peduli, dan lebih menghargai nilai kebersamaan.
Hari pertama kami menginjakkan kaki di Desa Jambu, rasanya seperti membuka lembaran baru dalam hidup. Jauh dari hiruk-pikuk kota, suasana pedesaan yang sangat asri dan hangat menyambut kami. Udara segar, hijaunya persawahan, dan keramahan warga menjadi kesan pertama yang tak terlupakan. Sebagian dari kami belum pernah ke desa seperti ini sebelumnya, dan adaptasi dengan lingkungan, ritme hidup masyarakat, serta kondisi fasilitas menjadi pelajaran awal yang penting. Namun, masyarakat menyambut kami dengan tangan terbuka. Sejak hari pertama, kami tidak merasa sebagai orang luar. Kami diajak terlibat dalam berbagai kegiatan desa, diperkenalkan kepada tokoh masyarakat, dan mulai menyusun rencana program kerja selama 40 hari ke depan. Inilah titik awal dari perjalanan belajar kami di Desa Jambu.
Selama 40 hari, kami tidak hanya hadir untuk mengabdi dalam satu bidang, tetapi menyentuh berbagai aspek kehidupan desa. Di bidang pendidikan, kami membuka kelas bimbingan belajar untuk anak-anak SD hingga SMP. Di luar jam sekolah, mereka datang membawa buku, semangat, dan senyuman. Kami mengajarkan pelajaran umum, memberi motivasi, serta membentuk kelompok belajar yang interaktif. Selain itu, kami juga mengadakan sosialisasi digital bagi anak-anak SD dan sosialisasi digital parenting untuk orang tua yang keduanya bertujuan untuk meningkatkan literasi digital secara menyeluruh, membekali anak-anak dengan pemahaman dasar mengenai penggunaan teknologi secara aman dan bijak, serta membantu orang tua dalam mengawasi dan mendampingi anak di dunia digital. Disamping itu, di bidang ekonomi kami mengikuti survey UMKM, dan disinilah ilmu yang kami dapat di kelas kami tuangkan. Kami membantu masyarakat membuatan NIB pelaku usaha dan membantu membuatkan sertifikat halal yang dipandu oleh team pusat bisnis UIN SATU . Di sisi sosial, budaya, dan keagamaan, kami ikut serta mengajar TPA, membantu kegiatan pengajian rutin ibu-ibu, tahlil, mengadakan khotmil qur’an, serta membersihkan makam mbah wali tugu. Di bidang kesehatan dan lingkungan, kami ikut serta membantu kegiatan posyandu, mengikuti kegiatan seminar kesehatan remaja, workshop pembuatan sabun, dan yang paling berkesan di bidang ini adalah mengikuti senam bersama ibu-ibu se-Desa Jambu yang dilanjutkan menanam  tumbuhan toga (tumbuhan obat keluarga) bersama-sama. Semua itu memberi kami pengalaman nyata tentang gotong royong dan rasa memiliki dalam sebuah komunitas.
Jika kampus mengajarkan teori, maka masyarakat Desa Jambu mengajarkan kami bagaimana cara menjadi manusia. Dari para petani kami belajar ketekunan dan kesabaran. Dari ibu-ibu pengajian, kami belajar kekompakan dan semangat belajar sepanjang hayat. Dari para pemuda karang taruna, kami belajar semangat kolaborasi, kepemimpinan, dan kreativitas. Kami menyadari bahwa hidup bukan hanya soal ilmu pengetahuan, tapi juga tentang bagaimana kita memanusiakan sesama. Warga mengajarkan kami untuk bersyukur, menghargai waktu, dan hidup selaras dengan alam. Bahkan saat kami sempat sakit, warga tak segan membawakan ramuan tradisional atau makanan hangat. Mereka tidak hanya memberi tempat, tapi juga memberi rasa aman.
KKN bukan hanya tentang mengabdi kepada masyarakat, tapi juga tentang bagaimana kami bertumbuh bersama rekan-rekan satu tim. Dalam 40 hari itu, kami tinggal serumah, makan bersama, menyelesaikan konflik kecil, saling memotivasi, dan saling menopang dalam lelah. Ada malam-malam penuh tawa, saat kami kelelahan tapi tetap memasak mie instan sambil cerita kejadian hari itu. Ada pagi yang penuh semangat ketika kami bersiap menjalankan program kerja dengan seragam yang kompak. Bahkan dalam perbedaan pendapat, kami belajar saling menghargai dan menemukan jalan tengah. Kebersamaan itu yang menguatkan, terutama saat rasa rindu rumah datang menghampiri. Kami datang sebagai teman satu kampus, tapi pulang sebagai saudara seperjuangan. Rasanya tak berlebihan jika mengatakan bahwa kami bukan hanya belajar dari desa, tetapi juga dari satu sama lain.
KKN di Desa Jambu bukan hanya program akademik, tetapi perjalanan transformasi diri. Kami pulang membawa lebih dari sekedar dokumentasi kegiatan, tetapi kami pulang dengan hati yang penuh, pikiran yang terbuka, dan pengalaman yang melekat sepanjang hidup. Jambu telah mengajari kami arti kebermaknaan dalam hidup yang sederhana. Bahwa pengabdian tidak harus besar, asal 58tulus. Bahwa kebersamaan tidak harus sempurna, asal saling menjaga. Dan bahwa belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga bisa di tengah sawah, di serambi masjid, atau di warung kopi desa. Kami percaya, 40 hari di Jambu akan menjadi kenangan yang hidup lebih lama dari waktu itu sendiri. Semoga jejak kami di desa ini bukan sekadar kenangan, tapi juga memberi manfaat meski kecil. Dan semoga, suatu hari nanti, kami bisa kembali, bukan sebagai mahasiswa KKN, tapi sebagai pribadi yang tak pernah lupa dari mana ia belajar menjadi manusia. 


[bookmark: _Toc205418950]KKN: Kuliah Kerja Nyata atau Kuliah Kehidupan Nyata?
[bookmark: _Toc205418951]Oleh : Adhira Wulandari

Ketika pengumuman KKN pertama kali diumumkan oleh kampus, perasaan campur aduk. Di satu sisi ada rasa penasaran dan antusias untuk mengabdi kepada masyarakat, namun di sisi lain ada kekhawatiran yang wajar. Bagaimana rasanya meninggalkan zona nyaman selama hampir dua bulan? Akankah saya cocok tinggal bersama teman-teman yang belum terlalu kenal?. Berbagai pertanyaan ini terus berputar di kepala hingga hari keberangkatan tiba. Namun, siapa sangka bahwa program yang awalnya membuat saya was-was ini justru menjadi salah satu pengalaman paling berharga dalam hidup saya.
Ketika kelompok kami first meet rapat sebelum keberangkatan KKN untuk perkenalan maupun penyusunan struktur keanggotaan KKN, yang awalnya saya bayangkan akan menjadi pertemuan formal dan kaku, ternyata berlangsung sangat berbeda. Tiga puluh dua mahasiswa dari berbagai jurusan yang berkumpul ternyata memiliki chemistry komunikasi yang baik. Dalam hitungan menit, sudah dipenuhi tawa dan candaan. Ada yang bercerita dengan gaya humoris, ada yang pandai memecah keheningan dengan joke spontan, dan yang mengejutkan, semua orang terlihat enjoy dan mudah terbuka. Kecocokan dalam berkomunikasi ini membuat kami langsung akrab, seolah sudah berteman lama. 
Ketika tiba di Desa Jambu dan berkumpul di rumah ibu alin dan pak udin yang akan menjadi "posko" kami selama 39 hari kedepan, suasana keakraban yang terbentuk sejak first meet semakin menguat. Tidak ada lagi canggung-canggung atau jaga jarak seperti yang biasa terjadi dengan orang baru. Kami langsung merasa nyaman satu sama lain, bahkan sejak hari pertama sudah berani tidur beramai-ramai di ruang tamu dengan kasur yang berjejer seperti asrama. Kecocokan komunikasi yang sudah terjalin sejak awal benar-benar menjadi fondasi kuat untuk membangun kebersamaan selama KKN berlangsung. 
Kehidupan bersama di rumah KKN mengajarkan kami tentang arti berbagi dan toleransi. Kamar mandi yang hanya satu membuat kami harus mengatur jadwal mandi bergantian, terutama di pagi hari ketika semua orang bersiap untuk beraktivitas. Kami belajar bersikap tidak egois atau mementingkan diri sendiri, semuanya harus kompak dan saling pengertian. Begitu pula dengan kegiatan memasak. Kami membuat jadwal piket untuk menyiapkan sarapan dan makan malam secara bergantian. Ada yang pandai memasak ayam, ada yang jago bikin nasi goreng. Setiap masakan, meski kadang gosong atau kurang garam, selalu terasa istimewa karena dibuat dengan penuh kekeluargaan.
Salah satu momen yang paling berkesan adalah ketika kami rutin sholat berjamaah di masjid desa. Suara adzan yang bergema di pagi dan sore hari menjadi pengingat alami untuk meninggalkan aktivitas sejenak dan sholat berjama’ah di masjid. 
Khusus untuk teman-teman perempuan di tim kami, mereka .mendapat kesempatan untuk mengikuti kegiatan yasinan rutinan bersama ibu-ibu desa. Setiap malam tertentu, suara lantunan surat Yasin yang khusyuk terdengar dari rumah warga yang menjadi tempat berkumpul. Di sela-sela kegiatan spiritual ini, para ibu desa dengan hangat berbagi cerita tentang kehidupan sehari-hari, hingga nasihat-nasihat bijak tentang kehidupan. Momen ini menjadi jembatan yang antara mahasiswa dan masyarakat, khususnya dalam memahami nilai-nilai kearifan lokal yang masih kental dijaga oleh para ibu di desa.
Kegiatan mengajar di TPQ (Taman Pendidikan Al-Quran) juga memberikan pengalaman yang tak terlupakan. Anak-anak kecil dengan berbagai usia selalu menunggu kedatangan kami setiap sore. Mereka tidak hanya belajar membaca Al-Quran, tetapi juga bermain dan berbagi cerita tentang keseharian mereka.
Selain mengajar di TPQ, kami juga menginisiasi program bimbingan belajar yang kami beri nama "Bimbel Ceria" yang dilaksanakan setiap hari Senin, Rabu, dan Jumat. Awalnya kami hanya menargetkan sekitar 10-15 anak, namun tak disangka antusiasme anak-anak desa begitu tinggi hingga jumlah peserta mencapai 30 anak dari berbagai tingkatan kelas. Bimbel Ceria ini menjadi ajang pembelajaran yang menyenangkan, di mana kami tidak hanya membantu mengerjakan PR atau memahami materi pelajaran, tetapi juga mengajarkan hal-hal kreatif seperti menggambar, bernyanyi, dan permainan edukatif. Tawa riang anak-anak ini seolah mengisi energi positif setelah seharian beraktivitas.
Waktu senggang kami biasanya diisi dengan jalan-jalan keliling desa mencari jajanan tradisional. Dari es dawet yang segar, mie ayam yang gurih semua menjadi petualangan kuliner tersendiri. Setiap sudut desa menyimpan cerita dan cita rasa yang unik, membuat kami semakin jatuh cinta dengan kesederhanaan kehidupan pedesaan.
Sebagai salah satu anggota divisi pendidikan, tanggung jawab utama saya adalah mendampingi kegiatan pembelajaran di empat sekolah di Desa Jambu: SDN 1 Jambu, SDN 2 Jambu, MI Mojo, dan MI Fastabiqul Khoirot. Setiap sekolah memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri. Di SDN 1 Jambu, siswa-siswa terlihat lebih aktif dan ekspresif, sementara di SDN 2 Jambu, anak-anak cenderung lebih pemalu namun sangat antusias belajar. MI Mojo memiliki siswa yang beragam kemampuan akademis, sedangkan MI Fastabiqul Khoirot lebih fokus pada keseimbangan pendidikan umum dan agama.
Kegiatan utama yang kami lakukan adalah pendampingan MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah) dan sosialisasi digital untuk para siswa. MPLS menjadi momen penting untuk membantu siswa baru beradaptasi dengan lingkungan sekolah, memperkenalkan tata tertib, dan menanamkan nilai-nilai positif. Sementara itu, sosialisasi digital bertujuan mengenalkan teknologi modern kepada siswa sekaligus memberikan pemahaman tentang penggunaan internet yang bijak dan aman.
Menghadapi berbagai karakter siswa dari keempat sekolah tersebut menjadi tantangan tersendiri. Ada siswa yang sangat aktif hingga sulit diatur, ada yang pendiam namun cerdas, ada pula yang membutuhkan perhatian ekstra dalam memahami materi. Setiap anak memiliki keunikan dan potensi masing-masing yang perlu didekati dengan cara berbeda. Pengalaman ini mengajarkan saya tentang pentingnya sabar, kreatif, dan fleksibel dalam dunia pendidikan.
Kini, setelah program KKN berakhir, saya menyadari bahwa pertanyaan dalam judul essay ini sudah terjawab dengan sendirinya. KKN bukan hanya sekedar Kuliah Kerja Nyata yang bertujuan mengabdi kepada masyarakat, tetapi lebih dari itu KKN adalah Kuliah Kehidupan Nyata yang mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan, persahabatan, toleransi, dan pengabdian yang sesungguhnya. Pengalaman berharga ini telah membentuk karakter saya menjadi lebih dewasa, mandiri, dan peduli terhadap sesama. Desa Jambu dan seluruh pengalaman KKN akan selalu terukir indah dalam memori sebagai salah satu bab terpenting dalam perjalanan hidup saya.



[bookmark: _Toc205418952]Belajar dan Mengabdi di Desa Jambu: Cerita Sederhana dari Sebuah Pengalaman Berharga
[bookmark: _Toc205418953]Oleh: St Yaya Ulyana

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu pengalaman yang paling berkesan dalam hidup saya sebagai mahasiswa. Selama hampir satu bulan, saya dan teman-teman tinggal dan mengabdi di Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Saya tergabung dalam Divisi Pendidikan, dan selama di desa, banyak hal sederhana namun bermakna yang saya rasakan dan pelajari.
Setiap hari kami memulai pagi dengan kegiatan ke sekolah. Kami dibagi tugas untuk membantu mengajar di SD maupun MI yang ada di Desa Jambu dan sekitarnya. Kegiatan ini menjadi rutinitas yang saya nantikan. Anak-anak di sini sangat ramah, sopan, dan selalu menyambut kami dengan senyum. Suasana belajar di sekolah memang sederhana, namun semangat anak-anak untuk belajar sangat luar biasa. Kami membantu guru dalam kegiatan belajar-mengajar, menyampaikan materi tambahan, dan memberikan motivasi kepada siswa agar semakin semangat belajar.
Salah satu kegiatan utama yang kami laksanakan adalah sosialisasi digital bertema “Jejak Digitalku, Tanggung Jawabku”. Kegiatan ini kami tujukan untuk siswa kelas 4, 5, dan 6. Kami ingin mengenalkan mereka pada dunia digital secara bijak, seperti menjaga data pribadi, berpikir sebelum berkomentar di media sosial, dan menghindari konten negatif. Kegiatan ini dikemas dengan video pendek, diskusi, dan permainan edukatif. Anak-anak tampak sangat tertarik dan aktif bertanya, bahkan banyak yang menceritakan pengalaman mereka saat bermain gadget di rumah. Ini membuat saya sadar bahwa pendidikan digital sangat penting dikenalkan sejak dini.
Selain kegiatan di sekolah, kami juga membuat program bimbingan belajar (bimbel) di posko KKN setiap sore. Anak-anak datang dengan membawa buku-buku pelajaran, ada yang belajar Matematika, Bahasa Indonesia, ada juga yang sekadar membaca buku cerita. Kami membimbing mereka satu per satu, menyesuaikan dengan kesulitan yang mereka hadapi. Kadang kami juga menyelipkan games edukatif agar suasana belajar tetap menyenangkan. Walaupun kami lelah setelah aktivitas pagi, melihat senyum dan semangat mereka membuat kami ikut semangat.
Tidak hanya kegiatan yang bersifat akademik, kami juga mencoba lebih dekat dengan warga melalui kegiatan santai. Salah satu momen paling menyenangkan adalah saat kami mengadakan nonton bareng (nobar) pertandingan sepak bola Timnas Indonesia di depan posko. Kami memasang layar proyektor dan mengundang warga sekitar untuk ikut menyaksikan bersama. Suasananya sangat meriah. Anak-anak duduk di tikar depan layar, bapak-bapak membawa kopi, ibu-ibu membawa camilan. Saat Timnas mencetak gol, semua bersorak gembira. Momen itu benar-benar hangat dan membuat kami merasa diterima sebagai bagian dari masyarakat.
Tinggal di Desa Jambu juga mengajarkan saya arti hidup sederhana. Kami masak bersama di dapur posko, mencuci baju sendiri, bahkan kadang ikut bantu warga menyiangi kebun atau bersih-bersih lingkungan. Walau awalnya asing dan belum terbiasa, semua kegiatan itu akhirnya menjadi rutinitas yang menyenangkan. Warga desa sangat baik hati dan perhatian. Mereka sering mengirim buah, makanan, bahkan hanya sekadar mampir untuk mengobrol di posko.
Dari pengalaman KKN ini, saya belajar bahwa mengajar bukan hanya soal menyampaikan ilmu, tapi juga mendengarkan, memahami, dan menyesuaikan cara komunikasi dengan siapa kita berhadapan. Saya juga belajar arti tanggung jawab, kerja tim, dan pentingnya menjaga hubungan baik dengan masyarakat.
KKN di Desa Jambu bukan sekadar kewajiban akademik. Ia adalah perjalanan hidup yang memberi banyak pelajaran, tawa, tantangan, dan kenangan yang tidak akan saya lupakan. Saya merasa beruntung pernah menjadi bagian dari masyarakat desa ini, walau hanya sebentar, namun penuh arti.



[bookmark: _Toc205418954]Catatan Perjalanan KKN: Mengabdi dan Belajar Bersama Desa Jambu
[bookmark: _Toc205418955]Oleh: Nana Nafi’athul Rifdah

Kuliah Kerja Nyata (KKN) bukan sekadar program pengabdian masyarakat, tetapi juga proses pembelajaran yang penuh warna dan makna. Selama lebih dari 30 hari, saya dan teman-teman menjalani KKN di Desa Jambu, sebuah desa yang ramah, religius, dan kaya dengan nilai-nilai kebersamaan. Desa Jambu ini berlokasi di Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Dari hari pertama hingga terakhir, setiap momen memberi pelajaran berharga, tidak hanya sebagai mahasiswa, tetapi juga sebagai bagian dari masyarakat.
Hari pertama dimulai dengan kegiatan bersih-bersih posko KKN. Kami menyapu, mengepel, membersihkan serawang, membersihkan lingkungan sekitar posko, dan menata ulang tempat tinggal kami selama KKN. Ini bukan hanya tentang kebersihan fisik, tapi juga simbol kesiapan kami untuk “membersihkan diri” dan membuka hati dalam menjalani pengabdian.
Hari-hari selanjutnya diisi dengan kegiatan anjangsana ke berbagai Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) seperti TPQ At-Tauhid, TPQ Darul Istiqomah, TPQ Hidayatul Falah, TPQ Darussalam, hingga TPQ Al-Hikmah. Anjangsana ini memperkenalkan kami pada semangat belajar anak-anak desa dalam memperdalam ilmu agama. Setiap kunjungan selalu diiringi dengan senyum hangat dan sambutan tulus dari para ustadz dan pengurus TPQ, seperti Pak Imam, Pak Muji, Pak Anwar, dan Pak Bin.
Pembukaan resmi KKN dan rutinan Jumat Kliwon bersama Muslimat Desa Jambu di hari keempat mempererat ikatan kami dengan warga. Kegiatan ini tidak hanya menjadi seremoni, tetapi juga refleksi bahwa KKN bukan hanya tentang bekerja, tapi juga menyatu dengan nilai-nilai dan budaya masyarakat.
Mengajar di TPQ menjadi salah satu kegiatan utama saya selaku anggota divisi Sosial Budaya dan Keagamaan. Selama hampir satu minggu, kami rutin mengajar di TPQ Hidayatul Falah. Momen mengharukan terjadi saat hari terakhir mengajar saya menerima surat-surat dan hadiah dari adik-adik santriwati. Surat-surat sederhana itu penuh ketulusan dan rasa sayang yang tak terduga.
Selain mengajar TPQ, saya juga aktif mengisi kegiatan bimbingan belajar di posko KKN pada hari Senin, Rabu, dan Jumat setelah maghrib, sehari mengajar Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Jambu, serta mengikuti khotmil Qur'an bersama masyarakat. Kegiatan spiritual dan edukatif ini membuat kami merasa benar-benar diterima sebagai bagian dari komunitas.
Tidak hanya berkutat pada kegiatan keagamaan dan edukatif, saya juga menghadiri seminar kewirausahaan untuk purna polisi dari bapak kepala desa Jambu yaitu Pak Dayat, seminar kesehatan remaja dan workshop pembuatan sabun cuci piring untuk ibu-ibu Desa Jambu oleh divisi kesehatan dan lingkungan hidup, serta sosialisasi digital parenting untuk wali murid bimbingan belajar divisi pendidikan dan teknologi. Narasumber sosialisasi digital parenting yaitu Bapak Habib selaku Dosen Pembimbing Lapangan kami. Semua kegiatan ini memperkaya wawasan kami dalam bidang kesehatan, sosial, ekonomi, dan teknologi.
Momen kebersamaan dengan warga juga menjadi kenangan yang tak terlupakan. Kami mengadakan nobar (nonton bareng) pertandingan timnas bersama warga, senam pagi bersama ibu-ibu, dan bahkan bersih-bersih makam Mbah Wali Tugu, yang merupakan salah satu tokoh penting di desa. Dari kegiatan ini, kami belajar bahwa menjaga sejarah dan kebersamaan adalah bagian dari pengabdian.
Ada juga waktu untuk bersantai dan menikmati kuliner lokal dengan suasana desa yang sejuk dan damai. Bahkan dalam waktu senggang, kami menyempatkan diri untuk membuat video profil desa, sebagai bentuk apresiasi kami terhadap keunikan dan potensi Desa Jambu.
Menjelang akhir KKN, kami ikut serta dalam kegiatan sholawatan, santunan anak yatim, dan kegiatan pamungkas berupa pembuatan video dokumentasi profil desa. Di hari ke-26, kami juga mendapat kunjungan dosen pembimbing lapangan—momen yang sekaligus menjadi evaluasi dan refleksi atas semua yang telah kami lakukan.
KKN di Desa Jambu bukan hanya tentang program kerja yang terlaksana, tapi tentang relasi yang terbentuk, pengalaman yang mengakar, dan nilai-nilai hidup yang kami serap. Setiap anak TPQ yang kami temui, setiap ibu yang menyambut kami dengan ramah, dan setiap ustadz yang membimbing kami dalam kegiatan, semuanya menjadi guru kehidupan.
Kini, meskipun KKN telah usai, kenangan dan pelajaran dari Desa Jambu akan selalu hidup dalam diri kami. Terima kasih, Desa Jambu, telah menerima kami dengan hati terbuka.


[bookmark: _Toc205418956]Jejak Kecil di Tanah Hijau Desa Jambu
[bookmark: _Toc205418957]Oleh: Achmad Ali Akbar

Langit pagi di Desa Jambu, Tugu, Trenggalek, kerap membuka hari dengan hamparan cahaya keemasan yang jatuh perlahan di atas sawah yang menghampar luas. Seolah-olah alam ingin menyambut kami—rombongan KKN—dengan pelukan hangat dan lantunan sunyi yang menenangkan. Desa ini bukan sekadar tempat mengabdi, tetapi sebuah ruang belajar tentang hidup, tentang kebersahajaan, dan tentang manusia.
Sejak langkah pertama kami menjejak tanah desa, aroma bumi yang basah oleh embun menyapa lembut. Pohon-pohon rindang dan petak-petak sawah yang hijau menjadi lukisan hidup yang memanjakan mata. Suara gemericik air irigasi dan kokok ayam bersahutan, menyatu dalam simfoni yang hanya bisa ditemukan di desa-desa yang masih memeluk erat harmoni alam.
Warga Desa Jambu menyambut kami bukan hanya dengan sapaan, tetapi dengan hati. Mereka tak pernah sungkan berbagi cerita, tawa, bahkan beban. Anak-anak kecil berlarian di jalanan tanah, mata mereka berbinar-binar setiap kali melihat “kakak-kakak KKN” datang. Di antara mereka, ada satu nama yang tak pernah absen menyapa pagi dan sore kami: Gilang—bocah TK yang selalu datang ke posko dengan senyum lebar dan semangat yang membuncah. Ia kecil, lincah, dan selalu menanyakan, “Hari ini kita main apa, Kak?”
Setiap sore, kami bermain sepak bola bersama anak-anak desa di lapangan sederhana. Di sana, batas antara pendatang dan tuan rumah luluh dalam peluh dan sorakan riang. Gilang sering tak ikut bermain, tapi selalu hadir di pinggir lapangan, menyemangati kami dengan sorakannya, seolah-olah ia manajer kecil dari tim kebersamaan kami. Sering pula ia datang ke posko membawa bunga liar, atau sekadar menggambar di atas kertas bekas. Dari Gilang, kami belajar bahwa kehangatan dan antusiasme tidak mengenal usia.
Hari-hari kami tak hanya dihabiskan untuk program kerja. Kami ikut menanam dan memanen padi di pematang sawah, bercengkerama dengan para petani yang mengajari kami bahwa kerja keras tak pernah mengingkari hasil. Di sela istirahat, kami duduk di bawah pohon dengan bapak-bapak tua yang menceritakan kisah masa lalu: tentang masa perang, tentang gagal panen, dan tentang cinta yang bertahan di tengah keterbatasan.
Kami juga membantu mengajar di SD dan Madrasah Ibtidaiyah. Senyum malu-malu para murid saat kami memasuki kelas masih terpatri dalam ingatan. Mata mereka yang jernih menyimpan harapan yang tinggi, dan saat mereka menjawab pertanyaan dengan semangat, kami tahu bahwa masa depan bangsa sedang tumbuh di ruang-ruang kecil itu.
Desa Jambu bukan hanya tempat kami menjalankan program kerja. Ia adalah tempat kami ditumbuhkan. Senyuman ibu-ibu saat kami membantu di dapur, candaan bapak-bapak di pos ronda, atau sekadar obrolan ringan di warung kopi, semua menjadi bingkai kenangan yang hangat. Di sana kami belajar bahwa pengabdian bukan tentang seberapa banyak yang kita ajarkan, tapi seberapa dalam kita mau mendengarkan dan menyatu.
Ketika waktu berpamitan tiba, rasa berat itu nyata. Anak-anak menggenggam tangan kami erat, ibu-ibu membawakan bekal seadanya, dan bapak-bapak hanya menatap dalam, seolah berkata: “Jangan lupa pulang.”
Kini, ketika kembali ke hiruk pikuk kota, Desa Jambu tetap tinggal di hati. Ia bukan lagi titik di peta, tapi babak penting dalam perjalanan hidup kami. Di sanalah kami belajar menjadi manusia—yang hadir, mendengar, dan mengabdi. Dan dalam setiap kenangan, Gilang akan selalu menjadi simbol kecil dari hangatnya pelukan desa yang tak pernah kami lupakan.


[bookmark: _Toc205418958]Menyatu dengan Masyarakat, Tumbuh Bersama Teman
[bookmark: _Toc205418959]Oleh: Bella Septia Putri Sholiha

Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi salah satu pengalaman yang paling membekas selama masa kuliahku. Selama 40 hari, aku dan teman-teman satu kelompok tinggal dan beraktivitas di Desa Jambu Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Satu kelompokku terdiri dari 32 anggota yang berasal dari berbagai program studi yang ada di kampus kami, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Aku tergabung di divisi ekonomi bersama 4 temanku yang lain. Inilah awal mula aku mendapatkan kisah, pengalaman, dan pembelajaran baru yang tidak akan pernah aku lupakan, bersama teman-teman baru dan lingkungan baru.
Sebagai anggota divisi ekonomi, tugas utamaku adalah menyurvei dan membantu beberapa pelaku UMKM di Desa Jambu. Setelah melaksanakan acara Pembukaan KKN di Balai Desa Jambu, aku dan teman-teman divisi ekonomi mulai menjalankan tugas kami. Ada berbagai potensi yang ada di Desa Jambu. Namun, sebelum berkunjung ke UMKM, kami melakukan anjangsana terlebih dahulu ke beberapa rumah warga. Tujuannya, selain menjadi kewajiban kami untuk bersilaturrahmi ke warga sekitar, kami juga mencari informasi terkait Desa Jambu terutama pelaku usaha yang ada di Desa Jambu.
Tak ku sangka, warga Jambu sangat antusias dan menyambut kami dengan tangan terbuka. Dari beberapa rumah yang kami kunjungi, banyak informasi yang kami dapat. Esoknya, kami langsung melakukan survey UMKM. Mulai dari ternak kambing kontes, ternak mentok, ternak domba, hingga ke pengrajin tas anyam dan pengrajin besek. Kami juga survey ke UMKM makanan seperti produsen tape singkong, tahu, kerupuk, dan keripik tempe. Setiap tempat yang kami kunjungi punya cerita unik. 
Salah satu pengalaman paling menarik adalah saat kami mengunjungi peternak kambing kontes. Kami melihat sendiri bagaimana kambing-kambing dirawat dengan sangat telaten. Pemiliknya, Mas Ikhsan bahkan memperlakukan kambing-kambing itu seperti model yang sedang dipersiapkan untuk variety show. Ada 12 kriteria yang menjadi penilaian dalam kontes kambing. Hal tersebut menjadi pengetahuan baru untukku. Seperti panjang dan bentuk telinga, bentuk gigi, postur tubuh, bahkan alat vitalnya pun juga dinilai. Selain proporsi badan yang dirawat ternyata Mas Ikhsan juga menjaga makanan kambing-kambingnya dengan membuatkan pakan ternak sendiri. Hal ini benar-benar membuka mataku bahwa peternakan bukan hanya soal jual-beli, tapi juga soal passion dan kesabaran.
Banyak cerita yang aku dapatkan dari para pelaku UMKM Desa Jambu. Kunjungan ke beberapa pelaku UMKM makanan seperti tape singkong, tahu, dan kerupuk membuka mataku. Ternyata, di balik rasa makanan yang enak, ada proses panjang dan kerja keras yang mungkin selama ini tidak terlihat oleh konsumen. Aku belajar menghargai setiap proses dan mulai memahami betapa pentingnya keberadaan UMKM sebagai penggerak ekonomi desa. Aku menyadari bahwa bahwa membangun desa berarti juga mendukung para pelaku UMKM agar terus tumbuh, berkembang, dan berdaya saing.
Di luar kegiatan ekonomi, aku juga ikut dalam kegiatan divisi lain. Di divisi pendidikan, aku ikut mengajar di Bimbel Ceria yang menjadi salah satu prokernya. Anak-anak datang dengan membawa buku dan semangat ingin belajar. Kami membantu mereka mengerjakan PR, membaca, dan kadang juga hanya sekedar bermain dan mendengarkan cerita mereka di sekolah. Dari sini aku sadar, pendidikan bukan hanya soal ilmu, tapi juga soal perhatian dan dukungan moral. Tak berbeda jauh dari divisi pendidikan, di divisi sosbudgam aku ikut mengajar ngaji di beberapa TPQ. Ternyata berbeda daerah beda juga metode belajarnya, bahkan dilingkup dusun pun berbeda. Di divisi kesehatan, aku ikut workshop pembuatan sabun cuci piring yang terjangkau dan ramah lingkungan. Para peserta dari ibu-ibu RT 03, mereka sangat antusias mengikutinya.
Selama KKN, aku merasa sangat beruntung karena mendapatkan kelompok yang luar biasa. Mereka sangat baik dan menyenangkan. Kami saling membantu satu sama lain, baik dalam kegiatan maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dari memasak bersama, berdiskusi program, hingga bergurau saat lelah melanda. Semua momen itu menjadi kenangan yang tak akan aku lupakan. Kami juga banyak belajar dari masyarakat desa. Kehangatan mereka, keramahan mereka dalam menyambut kami, dan keterbukaan untuk berbagi cerita membuat kami merasa seperti di rumah sendiri. Aku merasa KKN bukan hanya tentang membantu desa, tetapi juga tentang belajar dari desa. Belajar hidup sederhana, saling menghargai, dan membangun bersama.
Di akhir kegiatan, aku merasa sangat bersyukur karena bisa ikut berkontribusi meskipun dalam hal-hal kecil. Aku percaya, setiap langkah kecil yang kami lakukan bersama akan membawa dampak yang berarti. Aku pulang dengan hati yang penuh, kenangan yang indah, dan semangat baru untuk terus berkontribusi bagi masyarakat, dimanapun saya berada.
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Siapa sangka, sebuah desa kecil yang sebelumnya bahkan tak pernah saya dengar, bisa menjadi tempat di mana saya belajar banyak tentang hidup, kerja sama, dan makna pengabdian. Desa Jambu—desa yang sederhana namun hangat, menjadi saksi perjalanan kami selama 40 hari dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN).
KKN bukan sekadar kewajiban akademik bagi mahasiswa semester enam. Ia adalah proses menjadi bagian dari masyarakat, belajar memahami kebutuhan orang lain, dan melupakan sejenak kenyamanan diri sendiri. 
Hari pertama menginjakkan kaki di Desa Jambu, 1 Juli 2025, perasaan saya campur aduk—asing, kikuk, dan jujur saja, sedikit takut. Kami tinggal dalam satu atap bersama orang-orang baru yang belum sepenuhnya dikenal. Rasanya seperti dilempar ke pulau tak berpenghuni bersama sekumpulan orang asing. Tapi di balik kecanggungan itu, ada cerita yang perlahan mulai terbentuk.
Minggu pertama kami isi dengan menyapa dan mengenal masyarakat lewat kegiatan anjangsana. Kegiatan sederhana, tapi bermakna besar. Kami tidak hanya memperkenalkan diri, tapi juga mendengarkan cerita warga, memahami dinamika desa, dan mulai membangun jembatan kepercayaan. Dari obrolan santai di teras rumah hingga senyum tulus ibu-ibu yang menyambut kami, kami belajar bahwa kedekatan dimulai dari ketulusan.
Di minggu kedua, kami mulai bergerak sesuai devisi masing-masing. Saya tergabung dalam devisi ekonomi. Kami menyusuri desa, mendatangi pelaku UMKM satu per satu. Mulai dari peternak kambing kontes seperti Mas Ikhsan—yang dengan bangga menunjukkan hewan andalannya—hingga pengrajin tas anyaman yang telah melebarkan sayap ke platform daring seperti Shopee. 
Ada juga pengusaha tape, tahu, kerupuk, dan pengrajin besek yang mengolah potensi lokal menjadi sumber ekonomi keluarga. Tak hanya itu, kami juga terlibat dalam pembuatan video promosi kontes kambing yang akan digelar 27 Juli, berkolaborasi dengan Tiktoker lokal, Mas Tombro Widodo. Momen ini bukan hanya seru, tapi juga memberi warna baru dalam cara promosi desa yang kreatif dan kekinian.
Minggu ketiga adalah masa di mana kami benar-benar menyingsingkan lengan. Kami mulai membuatkan banner promosi, membantu pelabelan halal, dan memfasilitasi pengurusan Nomor Izin Produksi (NIP). Langkah-langkah ini penting, karena kami ingin UMKM di Desa Jambu tak hanya dikenal, tapi juga dipercaya dan berkembang. Dengan label halal dan izin produksi, produk desa ini bisa melangkah lebih jauh dan bersaing secara profesional.
Tanggal 17 Juli menjadi salah satu hari yang berkesan. Kami mengikuti khataman Al-Qur’an bersama warga. Suasana hangat dan khidmat menambah kedekatan batin yang tak tergantikan. Dua hari setelahnya, kami mendampingi pelaku UMKM dalam proses sertifikasi halal bersama tim dari UIN Satu dan dosen pembimbing kami. Rasanya seperti melihat benih-benih kecil yang kami tanam mulai tumbuh dan mendapat perhatian serius.
Memasuki minggu keempat, kami mulai mengevaluasi hasil kerja. Kami kembali ke rumah-rumah pelaku usaha, memantau penggunaan banner, menanyakan progres izin produksi, dan mengadakan pelatihan digital marketing. Tak banyak memang yang bisa kami lakukan dalam waktu singkat, tapi kami percaya bahwa perubahan besar selalu dimulai dari langkah kecil.
Dan akhirnya, minggu kelima tiba. Ada rasa puas karena tugas kami hampir selesai, tapi juga sedih karena akan meninggalkan tempat yang mulai terasa seperti rumah kedua. Kami menutup program dengan hati lega—bukan karena beban telah berakhir, tapi karena kami tahu, kami telah memberikan yang terbaik. Ada canda, tawa, peluh, bahkan air mata dalam perjalanan ini, tapi semua itu menjelma menjadi cerita yang tak akan pernah kami lupakan.
Desa Jambu mungkin kecil di peta, tapi punya tempat besar di hati kami. Dan kami percaya, jejak kecil yang kami tinggalkan akan terus tumbuh bersama masyarakat yang luar biasa ini.
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu program wajib dari kampus yang harus diikuti oleh mahasiswa semester akhir sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. Saya membayangkan kegiatan ini bukan hanya sebagai kewajiban akademik, tetapi juga sebagai kesempatan untuk mengenal kehidupan masyarakat secara langsung, belajar hal-hal baru, dan berkontribusi nyata di luar perkuliahan. Pada kesempatan ini, saya ditempatkan di Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Kegiatan ini berlangsung selama 40 hari mulai dari tanggal 1 Juli hingga 8 Agustus 2025, dengan berbagai program kerja yang disusun untuk memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat setempat.
Saat pertama kali tiba, saya dan teman-teman disambut hangat oleh pemandangan yang memikat dan senyum tulus dari para warga. Suasana pedesaan yang tenang dan asri perlahan meredakan kecemasan saya yang masih diliputi rasa canggung. Kami yang awalnya tidak saling kenal satu sama lain perlahan mulai membangun kedekatan melalui kebersamaan dalam setiap waktu dengan menempati salah satu rumah warga sebagai tempat tinggal yang sudah disiapkan jauh sebelum KKN berlangsung.
Selama menjalani KKN, saya banyak belajar bukan hanya soal kewajiban dari kampus, tetapi juga soal kehidupan. Pada minggu pertama setelah pelepasan KKN oleh pihak kampus, saya mengikuti serangkaian kegiatan pembukaan, mulai dari tingkat kecamatan di Tugu hingga pembukaan resmi di tingkat desa, yaitu Desa Jambu. Hari-hari berikutnya saya isi dengan kegiatan observasi lingkungan. Saya menyempatkan waktu untuk berjalan-jalan menyusuri desa, menikmati pemandangan alam yang masih asri, sekaligus mengenal lebih jauh suasana dan kondisi sekitar. Saya juga pergi ke pasar tradisional untuk berbelanja kebutuhan memasak bersama teman-teman di posko. Selain itu, saya melakukan anjangsana ke beberapa rumah  tokoh masyarakat seperti kepala dusun, ketua RT,  dan tokoh agama untuk mendengarkan secara langsung harapan mereka terhadap program KKN tahun ini. Dari obrolan-obrolan itu, saya menyadari bahwa kehadiran kami sebagai mahasiswa KKN memang dinanti. Mereka berharap program kami bisa memberi manfaat, meskipun dalam hal-hal yang sederhana. Dari situ saya semakin paham bahwa membangun komunikasi yag baik dengan masyarakat adalah kunci penting dalam menjalankan pengabdian. 
Memasuki minggu-minggu berikutnya, saya tidak hanya fokus kepada salah satu program kerja saja, tetapi juga berusaha terlibat aktif di berbagai kegiatan yang telah di susun oleh setiap divisi. Setiap divisi memang mempunyai tanggung jawab masing-masing terhadap program kerjanya, namun kami saling membantu satu sama lain demi kelancaran program kerja tersebut. Salah satu pengalaman yang paling berkesan bagi saya adalah ketika dipercaya untuk membantu mengelola perpustakaan sekolah dasar setempat. Tugas ini memberikan pengalaman baru yang sangat berharga dan menambah wawasan saya tentang pentingnya literasi sejak dini. Bersama teman-teman, saya membersihkan ruangan perpustakaan, menata ulang koleksi buku, serta membantu petugas perpustakaan dalam memberi label pada setiap rak dan buku agar lebih mudah di akses oleh siswa.
Selain itu, kami juga menambahkan kapur barus di sela-sela buku sebagai upaya sederhana untuk menjaga koleksi dari kerusakan akibat serangga atau kelembapan. Meskipun perpustakaan tersebut memiliki fasilitas yang terbatas, kami berusaha semaksimal mungkin agar perpustakaan menjadi lebih nyaman dan menarik bagi siswa untuk membaca. Perpustakaan itu bukan hanya sekedar tempat menyimpan buku, tetapi juga menjadi jendela bagi mereka untuk mengenal dunia yang lebih luas. Di luar kegiatan formal, saya dan teman-teman juga ikut terlibat dalam berbagai kegiatan warga, seperti yasinan ibu-ibu setiap sabtu malam, mengajar di TPQ sesuai jadwal, mendampingi anak-anak di sekolah dasar, sampai ikut sosialisasi dan senam bersama warga. Semua kegiatan ini membuat kami merasa semakin dekat dengan masyarakat dan merasakan suasana kekeluargaan yang hangat. Rasa kekeluargaan  yang ada sehingga membuat saya merasa nyaman seperti berada di rumah sendiri.
Tidak terasa waktu saya disini akan segera selesai, menjelang akhir masa KKN perasaan haru mulai menyelimuti. 40 hari yang awalnya terasa sangat lama ternyata berlalu begitu cepat. Banyak pelajaran hidup dan kenangan yang tercipta. Kini, setiap kali mendengar kata “Jambu”, saya tidak hanya mengingat sebuah desa di Trenggalek, tetapi juga mengenang perjalanan hati yang penuh makna, perjalanan yang mengajarkan tentang kepedulian, dan kerja sama. Desa Jambu bukan sekedar tempat kami mengabdi, tetapi juga tempat kami tumbuh menjadi pribadi yang lebih peduli dan tangguh.
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk konkret dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yakni pengabdian kepada masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa tidak hanya diuji kemampuan akademiknya, tetapi juga ketangguhan sosial, kepekaan terhadap lingkungan, dan keterampilan dalam menjalin hubungan dengan masyarakat secara langsung. KKN bukan hanya sebuah program sementara, melainkan proses pembelajaran sepanjang hayat yang melibatkan hati, pikiran, dan tindakan nyata. Hal ini tercermin dari pelaksanaan KKN oleh mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung (UIN SATU) tahun 2025 di Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Selama kurang lebih 40 hari, mahasiswa yang tergabung dalam Divisi Sosial Budaya dan Keagamaan melaksanakan serangkaian kegiatan yang terstruktur dan bermakna. Empat kegiatan utama yang menjadi tonggak pengabdian mereka adalah: membantu mengajar di TPQ dan Madrasah Diniyah, kegiatan Jumat Berkah, Roa’n Makam Mbah Wali Tugu, dan Khotmil Qur’an. Masing-masing kegiatan tersebut tidak hanya sekadar program kerja, tetapi juga menjadi ruang refleksi spiritual dan sosial yang mempererat hubungan antara mahasiswa dan masyarakat.
Pada tanggal 1 Juli 2025, mahasiswa KKN menjalani momen pertama mereka bersama dalam suasana yang penuh semangat, ditandai dengan kegiatan makan bersama. Momen ini menjadi titik awal pembentukan solidaritas antaranggota KKN. Di tengah keterbatasan logistik dan suasana baru yang belum familiar, mahasiswa belajar membangun kekompakan dan saling pengertian. Makan bersama bukan sekadar aktivitas konsumtif, tetapi simbol dari kebersamaan, toleransi, dan kesiapan menghadapi dinamika kehidupan desa selama lebih dari sebulan ke depan.
Selama masa KKN, mahasiswa tidak hanya terlibat dalam kegiatan formal dan terstruktur yang telah dirancang sejak awal, tetapi juga turut serta dalam berbagai kegiatan spontan maupun kolaboratif bersama masyarakat yang memperkuat relasi sosial dan budaya. Salah satunya adalah kegiatan Yasinan yang dilaksanakan pada tanggal 4 Juli dan 5 Juli 2025. Yasinan menjadi agenda rutin yang melibatkan warga dalam rangka mendoakan keselamatan dan keberkahan desa. Melalui kegiatan ini, mahasiswa belajar tentang nilai spiritualitas kolektif masyarakat pedesaan, sekaligus mempererat hubungan emosional dengan warga. Selain sebagai bentuk ibadah, Yasinan juga menjadi wadah silaturahmi yang mempertemukan berbagai generasi dalam suasana khidmat dan penuh kekeluargaan.
Pembukaan resmi kegiatan KKN dilakukan pada tanggal 4 Juli 2025. Acara ini dihadiri oleh perangkat desa, tokoh masyarakat, dan seluruh anggota kelompok KKN. Dalam suasana yang penuh harapan dan kehangatan, mahasiswa memperkenalkan program-program kerja yang akan mereka laksanakan. Sambutan dari Kepala Desa dan tokoh masyarakat menegaskan dukungan penuh terhadap kehadiran mahasiswa di Desa Jambu. Momen ini menjadi bentuk legitimasi dan restu moral dari masyarakat kepada mahasiswa untuk mulai mengabdi secara penuh.
Tidak hanya itu, mahasiswa juga mengikuti serangkaian kegiatan sosial dan budaya lokal, termasuk ikut serta dalam acara slametan dan berbagai kegiatan tradisi masyarakat lainnya. Kehadiran mahasiswa dalam kegiatan tersebut menandakan penerimaan masyarakat sekaligus memperluas wawasan kebudayaan yang dimiliki oleh peserta KKN. Mereka belajar tentang simbol-simbol budaya, makna spiritual di balik tradisi, dan pentingnya menjaga warisan budaya lokal.
Pada tanggal 12, 13, dan 14 Juli, terdapat pula kegiatan yang bersifat internal maupun bersama masyarakat. Pada tanggal 13 Juli misalnya, mahasiswa turut serta dalam kegiatan gotong royong pembangunan sarana desa, sedangkan tanggal 14 Juli diisi dengan diskusi terbuka bersama tokoh pemuda desa terkait rencana pembangunan berkelanjutan. Tanggal 12 Juli lebih banyak difokuskan pada perencanaan lanjutan kegiatan minggu ketiga dan evaluasi terhadap kegiatan yang telah berjalan.
Kegiatan anjangsana atau kunjungan silaturahmi juga dilakukan pada beberapa kesempatan, salah satunya pada tanggal 15 Juli 2025. Mahasiswa mendatangi rumah tokoh-tokoh masyarakat, lansia, dan keluarga yang dianggap perlu mendapatkan perhatian sosial. Kegiatan ini memperkuat rasa empati mahasiswa serta menunjukkan bahwa keberadaan mereka bukan hanya untuk menjalankan program kerja, tetapi juga sebagai bagian dari komunitas yang peduli.
Kegiatan mengajar tidak hanya dilakukan di TPQ dan Madin, tetapi juga merambah ke ranah pendidikan nonformal. Pada tanggal 16 Juli 2025, mahasiswa mengadakan kegiatan les untuk warga, khususnya anak-anak usia sekolah yang membutuhkan pendampingan tambahan dalam pelajaran umum seperti matematika dan bahasa Indonesia. Kegiatan ini dilaksanakan secara sukarela dan terbuka di rumah warga atau balai desa. Respon masyarakat sangat positif, terutama dari kalangan orang tua yang melihat adanya manfaat langsung dalam mendukung perkembangan belajar anak-anak mereka.
Mahasiswa juga aktif dalam acara nonton bareng (nobar) yang diselenggarakan pada tanggal 18 Juli 2025 di lapangan Jambu. Film yang diputar bersifat edukatif dan ditujukan untuk semua kalangan. Acara ini menjadi sarana hiburan yang menyatukan masyarakat dalam suasana santai namun tetap bermakna. Dengan mengadakan kegiatan ini, mahasiswa memperkenalkan konsep hiburan positif yang dapat mempererat ikatan sosial tanpa harus mengandalkan teknologi canggih.
Selain kegiatan akademik dan spiritual, mahasiswa KKN juga aktif dalam aspek olahraga dan kesehatan. Pada tanggal 19  Juli 2025, mahasiswa turut serta dalam senam bersama masyarakat, yang diadakan di rumah warga. Kegiatan senam ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebugaran tubuh. Melalui partisipasi aktif mahasiswa, kegiatan ini menjadi lebih semarak dan mampu menjangkau berbagai kalangan, mulai dari anak-anak hingga lansia. Kegiatan dikombinasikan dengan program tanam-menanam yang bertujuan menggalakkan gerakan cinta lingkungan. Mahasiswa bersama warga menanam berbagai tanaman hias dan sayuran di sekitar lingkungan tempat tinggal mereka.
 Setelah melakukan Program Kerja pada tanggal 20 Juli melakukan kunjungan wisata edukatif ke Telaga Ngebel. Meski bersifat rekreatif, kegiatan ini memiliki muatan reflektif yang penting. Di tengah padatnya jadwal pengabdian, mahasiswa memanfaatkan momen ini untuk membangun kembali energi, mengevaluasi pelaksanaan program, dan mempererat hubungan antaranggota. Kegiatan semacam ini menunjukkan pentingnya menjaga keseimbangan antara kerja dan pemulihan diri dalam dinamika pengabdian masyarakat.

Melalui rangkaian kegiatan tersebut, terlihat jelas bahwa KKN di Desa Jambu bukan hanya soal melaksanakan program kerja. Lebih dari itu, ia merupakan momen pembentukan karakter, penanaman nilai-nilai sosial dan spiritual, serta penguatan relasi antara akademisi dan masyarakat akar rumput. Mahasiswa bukan hanya agen perubahan, tetapi juga menjadi bagian dari komunitas desa yang saling belajar, menginspirasi, dan tumbuh bersama.
Semoga dokumentasi ini dapat menjadi catatan reflektif sekaligus inspirasi bagi mahasiswa lain di masa mendatang untuk menunaikan pengabdian masyarakat dengan penuh cinta, ketulusan, dan kebermaknaan yang sejati.
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Halo, perkenalkan saya Qurrotul A'yuni Nadziroh, asal Tulungagung, mahasiswa dari Universitas Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Saat ini, saya sedang menjalani program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Jambu, Tugu, Trenggalek. KKN merupakan salah satu program pengabdian masyarakat yang wajib diikuti oleh mahasiswa di berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Program ini tidak hanya memberikan pengalaman langsung berinteraksi dengan masyarakat, tetapi juga melatih mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari di bangku kuliah dalam konteks nyata.Pada kesempatan ini, saya merasa sangat beruntung dapat mengikuti KKN di Desa Jambu, sebuah desa yang terletak di lereng pegunungan dengan suasana yang asri dan pemandangan alam yang menakjubkan. Masyarakat di desa ini sangat baik dan ramah, selalu menyambut kami dengan hangat. Selama KKN, kami terlibat dalam berbagai kegiatan, mulai dari penyuluhan kesehatan, pendidikan, hingga pengembangan potensi lokal. 
Pada minggu pertama KKN, saya merasa belum terbiasa hidup bersama banyak teman. Mungkin ini disebabkan oleh pengalaman saya yang sebelumnya tidak pernah tinggal di kost, sehingga saat kuliah saya lebih sering pulang pergi. Saya merasa sedikit kaget karena di posko KKN suasananya sangat ramai dengan banyak teman. Awalnya, saya merasa risih dan kesulitan untuk beradaptasi dengan keadaan tersebut. Namun, seiring berjalannya waktu, saya mulai terbiasa. Yang awalnya saya sulit tidur, kini saya sudah bisa tidur dengan nyenyak. Saya sangat senang berada di sini karena teman-teman di posko sangat baik dan pengertian. Meskipun kami baru saling kenal, mereka semua sangat ramah dan menyambut saya dengan hangat.
Selain itu, teman-teman di sini saling mendukung dan merangkul satu sama lain, sehingga awalnya saya merasa canggung, namun lama-kelamaan menjadi lebih santai. Di sini, kami juga memiliki berbagai kegiatan, seperti senam yang diadakan setiap hari Kamis. Kegiatan-kegiatan ini mengajarkan kami tentang arti kesederhanaan, kemandirian, dan nilai-nilai penting lainnya. Saya juga belajar untuk bangun subuh dan melaksanakan sholat berjamaah. Menghirup udara segar di waktu subuh terasa sangat menyegarkan, nyaman, dan menenangkan. Saat waktu piket, saya bisa bangun lebih awal untuk pergi ke pasar dan berbelanja. Mungkin bagi saya yang terbiasa dengan rutinitas kuliah pulang-pergi, ini sedikit mengejutkan, karena biasanya saya hanya perlu makan tanpa harus repot-repot membersihkan. Namun, di sini, semuanya harus dilakukan sendiri, dan saya masih dalam proses menyesuaikan diri dengan kehidupan mandiri ini.
Di sini, saya merasa sangat senang karena bisa bertemu dengan adik-adik yang lucu dan ceria. Biasanya, saya bertemu mereka saat mereka bermain layang-layang, sepak bola, bersepeda, dan juga saat pendampingan di Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). Setiap mahasiswa dijadwalkan untuk melakukan pendampingan setiap hari, dan saya sangat menikmati kesempatan ini untuk mendampingi mereka saat belajar. Pengalaman ini sangat seru dan menjadi yang pertama bagi saya dalam mendampingi anak-anak. Selain itu, saya juga mendapatkan pengalaman baru tentang bagaimana cara mendampingi anak-anak kecil, terutama ketika mereka rewel atau sulit diajak mengaji. Proses ini mengajarkan saya kesabaran dan kreativitas dalam berinteraksi dengan mereka, serta bagaimana menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Saya merasa beruntung bisa menjadi bagian dari perjalanan belajar mereka.
Dengan fokus pada divisi komunikasi dan media publikasi, pengalaman ini tidak hanya memberikan wawasan baru bagi saya, tetapi juga secara signifikan memperluas keterampilan saya dalam bidang komunikasi dan pemasaran digital. Salah satu program kerja utama yang kami jalankan adalah menciptakan konten untuk feed dan reel di media sosial kami. Kegiatan ini tidak hanya menantang, tetapi juga memberikan banyak pelajaran berharga. Saya belajar tentang pentingnya komunikasi yang efektif dan bagaimana media sosial dapat berfungsi sebagai alat yang sangat kuat untuk mempromosikan potensi lokal yang ada. Selain itu, interaksi yang saya lakukan dengan masyarakat setempat telah memperkaya perspektif saya mengenai kehidupan di desa serta tantangan yang mereka hadapi sehari-hari. Pengalaman ini telah membentuk pemahaman saya tentang dinamika sosial dan ekonomi yang ada, serta meningkatkan empati saya terhadap isu-isu yang dihadapi oleh komunitas tersebut.
Pengalaman Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Jambu merupakan salah satu fase yang sangat signifikan dalam perjalanan hidup saya sebagai seorang mahasiswa. Melalui interaksi langsung dengan masyarakat setempat, saya memperoleh banyak pelajaran berharga yang tidak dapat ditemukan di dalam ruang kelas—terutama mengenai pentingnya empati, kerja sama tim, dan makna dari kontribusi yang nyata. KKN bukan sekadar tentang melaksanakan program-program tertentu, tetapi lebih kepada membangun hubungan yang erat dan memberikan manfaat, sekecil apa pun, bagi masyarakat. Desa Jambu akan selalu menjadi tempat yang penuh dengan kenangan indah dan pembelajaran yang sangat berarti bagi saya. Pengalaman ini telah membentuk cara pandang saya terhadap kehidupan dan meningkatkan kesadaran sosial saya, serta mengajarkan saya untuk lebih menghargai setiap interaksi dengan orang lain.
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	Ada tempat - tempat yang tak hanya sekedar kita kunjungi, tapi juga tertinggal diam - diam di hati kita. Desa Jambu adalah salah satunya, sebuah desa kecil di pelukan perbukitan Trenggalek, yang membawa kami pada pelajaran hidup yang tak pernah diajarkan di ruang kuliah. Kami datang bukan sebagai ahli, bukan pula sebagai penyelamat. Kami datang sebagai pelajar yang ingin memahami bagaimana arti gotong royong itu tumbuh, bagaimana ketulusan warga mengajarkan keikhlasan, dan bagaimana alam mengajarkan kesederhanaan. KKN ini bukan sekadar pengabdian, tapi juga perjalanan pulang ke hal - hal yang paling mendasar tentang menjadi manusia yang lebih sadar, lebih hadir, dan lebih rendah hati.
	Namaku Zelika Jihan Syahrani, mahasiswi Program Studi Pariwisata Syariah di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Sejak 1 Juli 2025, aku bersama rekan bersatu menjadi kami untuk menjalani Kuliah Kerja Nyata di sebuah desa yang sunyinya tak hampa, melainkan penuh makna. Kami datang sebagai mahasiswa, dengan ransel penuh rencana, semangat, dan sedikit kecanggungan. Desa Jambu menyambut kami dengan udara segar, keramahan warga, dan jalan-jalan kecil yang dipenuhi hijaunya alam. Tak banyak yang kami tahu di awal, selain bahwa kami akan tinggal, belajar, dan mengabdi di sini selama 39 hari. Tapi kami tak pernah membayangkan bahwa hari - hari itu akan mengubah cara pandang kami terhadap hidup, kebersamaan, dan makna pengabdian.	
	Setiap hari di Desa Jambu adalah pelajaran tersendiri. Kami belajar menyapa dengan tulus, mendengar tanpa menghakimi, dan bekerja tanpa pamrih. Kami merancang program-program seperti re-branding usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM), bimbingan belajar untuk anak-anak, pelatihan kewirausahaan bagi ibu - ibu, hingga gerakan lingkungan berbasis masyarakat. Namun di balik setiap kegiatan itu, ada tawa, ada air mata, ada cerita yang menjalin hubungan kami dengan warga bukan lagi sebagai “mahasiswa,” tapi sebagai keluarga.
Kami tak pernah menyangka, bahwa duduk di teras rumah warga sambil minum teh bisa lebih bermakna daripada presentasi di ruang kelas. Bahwa bermain bersama anak - anak bisa menjadi penyembuh stres. Bahwa gotong royong membersihkan masjid bisa menyatukan hati - hati yang sebelumnya asing.
	Dalam program KKN ini, saya dipercaya menjadi bagian dari Divisi Komunikasi dan Media Publikasi, sebuah peran yang ternyata membawa tantangan dan pelajaran berharga tersendiri. Divisi Komunikasi dan Media Publikasi memiliki tanggung jawab utama dalam mendokumentasikan seluruh kegiatan KKN, menyampaikan informasi secara efektif kepada masyarakat, serta menjaga citra tim KKN melalui media sosial dan publikasi lainnya. Sejak awal, saya menyadari bahwa peran ini tidak hanya soal mengambil foto atau membuat unggahan di Instagram. Dibutuhkan strategi komunikasi yang tepat, kemampuan teknis, serta kepekaan terhadap budaya lokal agar pesan yang kami sampaikan benar-benar bisa diterima oleh masyarakat.
	Salah satu tantangan terbesar adalah menjaga konsistensi konten di media sosial. Selama KKN, kami ingin masyarakat luas juga mengetahui kontribusi yang kami berikan. Maka saya dan team berinisiatif membuat laporan harian dalam bentuk visual yang diunggah ke akun media sosial resmi kelompok KKN kami. Ini tidak hanya memperkuat citra positif tim, tetapi juga menjadi bentuk pertanggungjawaban kepada pihak kampus dan masyarakat. KKN telah mengajarkan saya bahwa media dan komunikasi bukan sekadar alat penyebaran informasi, tetapi juga jembatan untuk membangun kepercayaan dan kolaborasi. Peran saya di Divisi Komunikasi dan Media Publikasi mungkin tidak langsung bersentuhan dengan program - program teknis seperti pembangunan fisik atau pelatihan ekonomi, tetapi saya merasa bangga karena bisa membantu menyuarakan setiap usaha kecil kami kepada khalayak yang lebih luas.
Pada akhirnya, KKN bukan hanya tentang pengabdian, tetapi juga tentang pertumbuhan diri. Dan melalui peran saya di divisi ini, saya menemukan makna baru dari komunikasi yaitu sebagai alat penggerak perubahan yang dimulai dari hal - hal sederhana.
Momen - momen yang tak bisa diulang, tak bisa disalin, dan hanya bisa dikenang dalam hati. Dalam waktu yang singkat itu, saya belajar mengenal masyarakat secara lebih dekat, bekerja dalam tim lintas latar belakang, dan memahami peran penting komunikasi dalam membangun hubungan yang bermakna. Setiap dokumentasi yang saya buat, setiap kata yang saya susun untuk publikasi, menjadi bagian dari narasi besar tentang pengabdian dan pembelajaran. Meski KKN telah usai, nilai - nilai yang saya bawa pulang darinya akan terus hidup, membentuk cara pandang dan sikap saya di masa depan. Sebab 39 hari itu, sesungguhnya adalah awal dari pelajaran yang tak pernah benar - benar selesai, pelajaran yang akan terus terkenang selamanya. 
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          Pengalaman Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bagian penting dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi. Saya mendapatkan kesempatan untuk mengikuti program KKN di Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Sebuah desa yang masih kental dengan suasana pedesaan dan kehidupan masyarakat yang sederhana namun sarat dengan potensi ekonomi lokal. Penempatan ini menjadi awal perjalanan saya untuk mengenal lebih dekat dinamika masyarakat desa serta berkontribusi sesuai bidang yang saya tekuni.
          Dalam kelompok KKN, saya dipercaya sebagai anggota divisi ekonomi. Tanggung jawab ini mengarahkan saya untuk lebih fokus pada aspek pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. Sebelum memulai program, kami terlebih dahulu melakukan pemetaan potensi dan permasalahan ekonomi di Desa Jambu. Dari hasil observasi dan diskusi awal dengan perangkat desa serta warga setempat, kami menemukan bahwa desa ini memiliki berbagai kegiatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang dikelola secara mandiri oleh masyarakat.
          Salah satu kegiatan awal kami adalah mengunjungi peternakan kambing milik warga setempat. Peternakan ini dikelola oleh kelompok kecil yang masih menggunakan cara-cara tradisional. Kami melakukan wawancara singkat mengenai proses pemeliharaan, kendala yang dihadapi, serta harapan mereka terhadap pemasaran hasil ternak. Dari kunjungan ini, kami menyimpulkan bahwa peternakan kambing di Desa Tugu memiliki potensi besar untuk dikembangkan, khususnya jika didukung dengan pelatihan manajemen dan pemasaran.
          Selanjutnya, kami juga mengunjungi sentra pengolahan kerupuk lokal yang cukup dikenal oleh warga desa. Selain wawancara saya beserta tim juga ikut serta dalam proses produksi kerupuk. Kegiatan ini tidak hanya menjadi sumber pendapatan tambahan, tetapi juga menjadi bentuk pelestarian kearifan lokal. Melalui diskusi yang kami lakukan, para pelaku usaha menyampaikan kendala seperti keterbatasan alat produksi dan kurangnya akses pasar yang lebih luas.
          Kegiatan lain yang tak kalah menarik adalah kunjungan ke industri pembuatan tahu tradisional. Proses pembuatan tahu dilakukan setiap pagi dan melibatkan tenaga kerja dari lingkungan sekitar. Kami melihat bahwa usaha ini cukup stabil dan memiliki pasar tetap, namun masih menghadapi tantangan dalam pengemasan produk dan pengolahan limbah. Kami pun mengusulkan beberapa solusi sederhana seperti penggunaan kemasan lebih menarik dan pemanfaatan limbah tahu untuk pakan ternak atau pupuk kompos.

         Dari berbagai kunjungan tersebut, kami kemudian menyusun program kerja yang berfokus pada pemberdayaan UMKM lokal. Salah satu bentuk nyata yang kami lakukan adalah memberikan kontribusi dalam ikut serta pembuatan berbagai produk lokal UMKM serta mempelajari bagaimana usaha tersebut didirikan.Selain itu, kami juga membantu membuatkan desain label dan logo halal untuk produk kerupuk, tahu dan tape singkong sebagai bentuk peningkatan identitas produk.
          Pengalaman berada di tengah masyarakat Desa Jambu memberikan banyak pelajaran berharga bagi saya pribadi. Selain belajar mengenai ekonomi mikro secara langsung, saya juga belajar tentang pentingnya komunikasi, adaptasi, dan kerja sama dengan masyarakat dari latar belakang yang berbeda. Terlibat dalam kegiatan-kegiatan tersebut membuat saya menyadari bahwa potensi desa sangat besar, dan peran mahasiswa dalam mendampingi masyarakat adalah jembatan kecil menuju perubahan yang lebih luas.
         Sebagai penutup, KKN di Desa Jambu bukan hanya tentang pengabdian, tetapi juga tentang pertumbuhan pribadi dan arti dari kebersamaan dengan sesama anggota KKN. Perjalanan ini membuka mata saya terhadap realitas kehidupan desa yang penuh semangat, kemandirian, dan harapan. Semoga kehadiran kami selama 40 hari di Desa Jambu dapat memberikan manfaat yang nyata, sekecil apa pun itu, dan semoga kelak saya dapat kembali dengan kapasitas yang lebih besar untuk terus berkontribusi bagi pemberdayaan masyarakat.
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Perkenalkan Nama Saya Risalatun Najah biasa dipanggil ( icha ), Mahasiswa dari Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung ( UIN SATU ), Saya berasal dari kota Lamongan.
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu momen paling berkesan selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi. KKN bukan hanya tentang pengabdian kepada masyarakat, tetapi juga tentang proses belajar langsung dari kehidupan nyata. Pengalaman KKN-ku di Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek menjadi salah satu cerita hidup yang tak akan pernah kulupakan. aku dan teman-teman kelompokku belajar hidup bermasyarakat, bekerja sama, serta memahami kehidupan pedesaan yang sederhana namun penuh makna. Pengalaman Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu fase dalam perjalanan kuliah yang paling berkesan bagi setiap mahasiswa. Begitu pula denganku. Selama satu bulan lebih, aku dan teman-teman kelompok KKN tinggal dan berbaur dengan masyarakat Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Keseharian kami selama KKN penuh warna ada tawa, tentunya kehangatan dari masyarakat desa yang begitu ramah dan tulus.
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan pengalaman berharga yang mempertemukan kami—mahasiswa dari berbagai latar belakang—dengan kehidupan masyarakat di akar rumput. Saya mendapat kesempatan untuk menjadi bagian dari tim KKN yang ditempatkan di Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek. Dalam kelompok, saya tergabung dalam Divisi Ekonomi, sebuah divisi yang bertugas menjalankan program pemberdayaan ekonomi masyarakat. Kegiatan sehari-hari kami selama satu bulan di desa ini tidak hanya membangun koneksi sosial, tetapi juga menjadi pembelajaran langsung tentang realitas ekonomi pedesaan dan bagaimana kami dapat memberi kontribusi. Melalui keseharian di Desa Jambu, saya menyadari bahwa pengabdian bukan soal memberi solusi instan, tetapi tentang mendampingi, memberdayakan, dan menghidupkan potensi lokal yang selama ini mungkin belum tergali. Kegiatan ekonomi bukan hanya soal uang, tetapi juga tentang kreativitas, keberanian memulai, dan kepercayaan diri. Desa Jambu mengajarkan saya bahwa perubahan tidak harus besar, cukup dimulai dari langkah-langkah kecil yang konsisten dan tulus.
Selama menjalani KKN, kami tidak hanya belajar tentang ekonomi desa, tetapi juga tentang pentingnya membangun kepercayaan dengan masyarakat. Kami menyadari bahwa pendekatan yang ramah, komunikasi yang terbuka, dan kepedulian yang tulus jauh lebih penting daripada sekadar menyampaikan teori. Kami juga belajar bahwa pengembangan ekonomi tidak bisa dilakukan secara instan. Dibutuhkan pendampingan, kesabaran, serta kerja sama yang solid antara mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat itu sendiri. KKN di Desa Jambu telah membuka mata saya bahwa desa memiliki potensi luar biasa jika dikelola dengan baik. Masyarakatnya memiliki semangat kerja yang tinggi, hanya saja mereka memerlukan dorongan, pendampingan, dan akses informasi yang memadai. Divisi Ekonomi memiliki peran penting dalam mewujudkan hal tersebut, meskipun dalam skala kecil.
Keseharian saya selama KKN adalah perjalanan belajar yang tidak akan terlupakan. Saya tidak hanya mengabdi, tetapi juga belajar menjadi manusia yang lebih peka, lebih bijak, dan lebih peduli terhadap lingkungan sekitar. Desa Jambu dan masyarakatnya telah menjadi guru kehidupan yang mengajarkan saya makna pengabdian sesungguhnya. KKN di Divisi Ekonomi memberi saya pengalaman yang sangat berharga: bagaimana menjadi bagian dari perubahan kecil yang berarti. Dari desa ini, saya belajar bahwa pemberdayaan ekonomi bukan hanya teori, tetapi nyata dalam kerja sama, semangat gotong royong, dan keinginan untuk maju bersama. KKN telah mempertemukan kami dengan kehidupan yang sesungguhnya—di mana ilmu bertemu dengan realitas, dan hati bertemu dengan harapan.
Kegiatan KKN di Desa Jambu bukan hanya tentang program kerja yang kami laksanakan, tetapi juga tentang proses belajar bersama masyarakat. Kami belajar untuk lebih peka terhadap kebutuhan lokal, belajar menyampaikan ide dengan cara yang sederhana, dan belajar bekerja dalam tim lintas latar belakang. Setiap hari diisi dengan tantangan, tawa, serta semangat untuk memberi dan menerima ilmu. Secara keseluruhan, keseharian kami di Divisi Ekonomi selama KKN di Desa Jambu adalah kombinasi antara kerja keras, interaksi sosial, dan proses refleksi. Kami menyadari bahwa perubahan tidak bisa terjadi dalam semalam, namun dengan langkah kecil yang konsisten, kami percaya bahwa kontribusi kami dapat memberikan dampak jangka panjang bagi perekonomian desa. Pengalaman ini tidak hanya memperkaya wawasan kami sebagai mahasiswa, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai kehidupan yang sesungguhnya.
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Saya Nurhidayatul Setiyawati  adalah mahasiswi UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dari Program Studi Hukum Ekonomi Syariah yang mendapat kesempatan mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Jambu. Dalam kegiatan ini, saya tergabung dalam divisi kesehatan yang memiliki tanggung jawab utama dalam menjalankan program-program yang berkaitan dengan kesehatan masyarakat desa. Enam minggu menjalani KKN tentu bukan waktu yang sebentar. Banyak hal yang saya alami dan pelajari, mulai dari kesulitan beradaptasi, pelaksanaan kegiatan, hingga membangun hubungan sosial dengan masyarakat setempat. Di minggu pertama, saya mengalami hambatan dalam beradaptasi karena belum terbiasa dengan lingkungan baru dan dinamika masyarakat desa. Selain itu, kondisi kesehatan saya sempat menurun di awal masa penempatan, sehingga saya harus beristirahat dan belum bisa mengikuti kegiatan secara penuh. Meskipun begitu, saya tetap berusaha untuk memahami situasi di lapangan dan mendukung kegiatan yang dilaksanakan teman-teman sejauh yang saya bisa. Perlahan, saya mulai memahami pola kehidupan masyarakat dan membiasakan diri dengan aktivitas yang berbeda dari rutinitas kampus. Memasuki minggu kedua, saya mulai merasa lebih nyaman dan kondisi tubuh saya pun membaik. Saya mulai terlibat secara langsung dalam program kerja divisi kesehatan, salah satunya adalah membantu pelaksanaan kegiatan posyandu balita. Kegiatan ini menjadi pengalaman pertama saya terlibat langsung dalam kegiatan kesehatan masyarakat, seperti pencatatan data anak, pengukuran berat dan tinggi badan, serta membantu ibu-ibu kader dalam mendampingi para orang tua yang hadir. Saya belajar bahwa pelayanan kesehatan di tingkat desa merupakan bagian penting dalam menjaga tumbuh kembang anak, dan saya merasa bersyukur bisa berkontribusi di dalamnya meski dalam kapasitas yang sederhana.
Minggu ketiga menjadi titik awal meningkatnya produktivitas kegiatan KKN. Salah satu kegiatan yang saya ikuti adalah senam bersama warga dan kegiatan tanam-menanam tanaman obat keluarga (toga) bersama ibu-ibu Kelompok Wanita Tani (KWT). Kegiatan ini tidak hanya bertujuan menjaga kesehatan fisik melalui olahraga, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan pemberdayaan masyarakat tentang pentingnya tanaman obat untuk kebutuhan keluarga. Antusiasme warga, terutama ibu-ibu, sangat tinggi. Kami menanam sekitar 40 bibit tanaman toga seperti jahe, kunyit, kencur, dan lain-lain di lahan yang telah disediakan bersama. Kegiatan tersebut mempererat hubungan antara mahasiswa KKN dan warga, serta menunjukkan bahwa program kerja kami mendapat dukungan dari masyarakat. Di minggu keempat, kegiatan mulai mencapai banyak capaian.  Saya merasa senang bisa terlibat secara langsung dalam kegiatan yang memiliki dampak positif terhadap masyarakat, dan sekaligus belajar banyak tentang kondisi sosial dan budaya setempat. Puncak kegiatan terjadi di minggu kelima, saat kami melaksanakan salah satu program besar, yaitu pembuatan dan pemasangan tong sampah. Program ini dirancang untuk membantu masyarakat lebih sadar akan pentingnya kebersihan lingkungan. Prosesnya melibatkan diskusi dengan perangkat desa untuk menentukan lokasi yang strategis, pengumpulan bahan, hingga pembuatan tong sampah secara swadaya oleh kelompok. Warga pun ikut membantu, dan ini memperlihatkan adanya kerja sama yang baik antara mahasiswa dan masyarakat. Di minggu keenam, kami fokus pada penyusunan laporan kegiatan, dokumentasi hasil program, serta persiapan acara penutupan. Meskipun waktu terasa berjalan sangat cepat, banyak hal yang sudah kami lakukan dan rasanya belum ingin berpisah dari desa ini. Saya merasa pengalaman KKN di Desa Jambu sangat berarti, tidak hanya sebagai tugas akademik, tapi juga sebagai bentuk pengabdian dan pembelajaran sosial secara langsung. Saya belajar bahwa membangun kepercayaan dan menjalin hubungan baik dengan masyarakat adalah kunci keberhasilan setiap program. KKN memberi saya kesempatan untuk memahami bahwa ilmu yang dipelajari di bangku kuliah harus disertai dengan kemampuan beradaptasi, berkomunikasi, dan melayani masyarakat. Enam minggu di Desa Jambu menjadi pengalaman yang tidak akan saya lupakan, dan semoga bisa menjadi bekal berharga dalam kehidupan pribadi maupun profesional di masa depan.
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Ketika pengumuman Kuliah Kerja Nyata (KKN) dari kampus UIN Satu tiba, saya merasakan campur aduk antara antusiasme dan kecemasan. Sebagai mahasiswa yang baru pertama kali mengikuti program ini, saya tidak tahu apa yang akan saya hadapi. Bersama 32 mahasiswa dari berbagai jurusan, kami akan melaksanakan KKN di Desa Jambu, Trenggalek, dengan posko yang ditetapkan di kediaman Pak Sholehudin. Misi kami adalah mengabdi kepada masyarakat, dan sebagai anggota divisi publikasi dan dokumentasi, saya memiliki tanggung jawab untuk merekam setiap momen, baik yang besar maupun yang kecil, selama program ini berlangsung. Saya tahu bahwa setiap langkah yang kami ambil akan menjadi bagian dari cerita yang lebih besar, dan saya bertekad untuk mendokumentasikannya dengan baik.
Setibanya di Desa Jambu, suasana hangat langsung menyambut kami. Pak Sholehudin, tuan rumah kami, adalah sosok yang ramah dan penuh semangat. Ia menyambut kami dengan senyuman lebar dan hidangan khas desa yang menggugah selera. Dalam pertemuan awal, kami berkumpul di ruang tamu yang sederhana namun nyaman, di mana kami memperkenalkan diri dan membahas rencana kegiatan selama KKN. Kecanggungan yang awalnya ada perlahan-lahan menghilang, digantikan oleh tawa dan canda. Kami sepakat untuk membagi tugas, dan saya merasa beruntung bisa berada di divisi publikasi dan dokumentasi. Tugas ini bukan hanya tentang mengambil foto atau video, tetapi juga tentang menangkap esensi dari setiap interaksi dan kegiatan yang kami lakukan.
Hari-hari pertama di Desa Jambu diisi dengan kegiatan orientasi dan pengenalan masyarakat. Kami mengunjungi berbagai tempat, mulai dari masjid desa hingga sekolah-sekolah setempat. Setiap momen berharga ini saya abadikan dalam bentuk foto dan catatan. Saya belajar bahwa hal-hal kecil, seperti senyuman anak-anak saat melihat kamera atau obrolan hangat dengan warga, memiliki makna yang dalam. Dalam setiap dokumentasi, saya berusaha untuk tidak hanya merekam gambar, tetapi juga menangkap cerita di baliknya. Misalnya, saat kami mengunjungi TPQ (Taman Pendidikan Al-Quran), saya melihat betapa antusiasnya anak-anak belajar. Mereka tidak hanya belajar membaca Al-Quran, tetapi juga bermain dan berbagi cerita. Momen-momen ini menjadi sangat berharga dan saya pastikan untuk mendokumentasikannya dengan baik.
Seiring berjalannya waktu, kami mulai melaksanakan program-program yang telah direncanakan. Salah satu program unggulan kami adalah "Bimbel Ceria," sebuah bimbingan belajar untuk anak-anak di desa. Setiap Senin, Rabu, dan Jumat, kami mengadakan sesi belajar yang dihadiri oleh puluhan anak. Saya bertugas untuk mendokumentasikan setiap sesi, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan. Melihat anak-anak yang antusias belajar dan berinteraksi satu sama lain membuat hati saya penuh kebahagiaan. Saya merekam tawa mereka, semangat mereka saat menjawab pertanyaan, dan kebersamaan yang terjalin di antara mereka. Setiap foto dan video yang saya ambil bukan hanya sekadar arsip, tetapi juga menjadi pengingat akan kebahagiaan dan harapan yang kami ciptakan bersama.
Selain kegiatan belajar, kami juga mengadakan berbagai program sosial, seperti bakti sosial dan penyuluhan kesehatan. Dalam setiap kegiatan ini, saya berusaha untuk mendokumentasikan dengan seksama. Misalnya, saat kami mengadakan penyuluhan tentang pentingnya kebersihan lingkungan, saya merekam momen ketika warga desa berpartisipasi aktif dalam diskusi. Saya melihat bagaimana mereka mulai menyadari pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. Momen-momen ini sangat berharga, dan saya merasa bangga bisa menjadi bagian dari perubahan positif yang terjadi di desa ini. Setiap dokumentasi yang saya buat tidak hanya untuk laporan, tetapi juga untuk menginspirasi orang lain agar peduli terhadap lingkungan dan masyarakat.
Di tengah kesibukan kami, saya juga menyempatkan diri untuk menjelajahi keindahan alam Desa Jambu. Saya menemukan banyak tempat menarik, seperti kebun buah dan sawah yang hijau. Saya mendokumentasikan keindahan alam ini, karena saya percaya bahwa lingkungan juga merupakan bagian penting dari cerita kami. Setiap foto yang saya ambil tidak hanya menunjukkan keindahan alam, tetapi juga menggambarkan kehidupan sehari-hari masyarakat desa. Saya ingin orang-orang yang melihat dokumentasi kami merasakan kedamaian dan kehangatan yang saya rasakan saat berada di sana.
Setelah 39 hari berlalu, kami menyadari bahwa KKN bukan hanya sekadar tugas kuliah, tetapi juga perjalanan hidup yang penuh makna. Melalui divisi publikasi dan dokumentasi, saya belajar untuk melihat dunia dengan cara yang berbeda. Saya belajar bahwa setiap momen, sekecil apapun, memiliki nilai dan makna yang dalam. KKN di Desa Jambu telah mengajarkan saya tentang arti kebersamaan, pengabdian, dan cinta terhadap sesama. Saya merasa beruntung bisa menjadi bagian dari pengalaman ini, dan saya bertekad untuk terus mendokumentasikan setiap langkah yang saya ambil di masa depan. KKN ini bukan hanya tentang memberikan, tetapi juga tentang menerima pelajaran berharga yang akan saya bawa sepanjang hidup.
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bentuk pengabdian nyata mahasiswa kepada masyarakat. Dalam kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk mengimplementasikan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah, namun juga untuk membangun hubungan sosial dan memahami kearifan lokal masyarakat desa. Saya berkesempatan mengikuti KKN di Desa Jambu, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek, tergabung dalam Divisi Sosial Budaya dan Agama, yang bertujuan untuk menumbuhkan kembali nilai-nilai kebudayaan dan keagamaan Dalam kehidupan masyarakat.
Minggu Pertama Observasi dan Pendekatan Masyarakat Kami memulai kegiatan dengan melakukan observasi lingkungan dan bersilaturahmi dengan tokoh agama serta pemuka adat desa. Kegiatan ini dilakukan untuk mengenal struktur sosial, budaya, serta rutinitas keagamaan masyarakat. Kami juga mengunjungi masjid, mushola, dan TPA setempat untuk mengetahui kebutuhan sarana ibadah dan kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan. Dari hasil observasi, kami mengetahui bahwa masyarakat Desa Jambu sangat religius dan menjunjung tinggi tradisi. Namun, beberapa kegiatan seperti pengajian remaja dan lomba-lomba Islami sempat vakum karena kurangnya pendamping dan fasilitas.
Minggu Kedua Pendampingan TPA dan Pendidikan Moral Anak. Pada minggu kedua, kami mulai melakukan pendampingan di TPA. Saya bersama rekan-rekan mengajar anak-anak membaca Iqra’, Al-Qur’an, serta mengajarkan doa-doa harian. Tidak hanya itu, kami menyisipkan nilai-nilai moral dan akhlak dalam bentuk cerita Islami dan permainan edukatif. Anak-anak sangat antusias mengikuti kegiatan ini. Kami juga menyusun modul sederhana berisi materi akhlak mulia, seperti kejujuran, tolong-menolong, tanggung jawab, serta sopan santun. Modul ini kami serahkan kepada guru-guru TPA sebagai bahan ajar tambahan agar kegiatan tetap berlanjut meskipun KKN telah selesai.
Pada Minggu Ketiga Pelestarian Budaya Lokal dan Kegiatan Sosial Divisi kami menyelenggarakan pelatihan budaya lokal, seperti permainan tradisional, lomba cerdas cermat keagamaan, dan pelatihan membuat anyaman. Tujuannya adalah agar generasi muda tetap mencintai dan melestarikan budaya warisan leluhur. Kami juga mengadakan diskusi kelompok bersama pemuda karang taruna dan tokoh adat untuk menggali potensi lokal yang bisa dikembangkan lebih lanjut, seperti seni hadrah dan rebana yang hampir punah karena minimnya regenerasi.
Pada Minggu Keempat Pengajian Akbar dan Doa Bersama Pada minggu keempat, kami menyelenggarakan kegiatan Pengajian Akbar dan Istighosah Bersama di balai desa yang diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat. Acara ini menghadirkan penceramah dari luar desa serta tokoh agama setempat. Tema yang kami angkat adalah “Menguatkan Iman, Menyatukan Umat”. Selain memperkuat ukhuwah Islamiyah, acara ini menjadi momentum masyarakat untuk merenungi kondisi sosial dan memperkuat semangat kebersamaan. Kami juga mengadakan bazar amal, di mana hasil penjualan disumbangkan untuk kebutuhan operasional TPA dan pembelian Al-Qur’an baru.
Saat Minggu Kelima Aksi Nyata dan Sosialisasi Nilai Religius Kami melakukan kerja bakti bersama masyarakat membersihkan masjid, makam desa, dan area sekitar mushola. Selain itu, kami juga menyebarkan pamflet berisi ajakan menjaga kebersihan sebagai bagian dari iman dan mendistribusikan stiker bertema “Masjidku Rumah Ibadahku” untuk menumbuhkan rasa memiliki terhadap tempat ibadah. Di hari yang sama, kami mengadakan pelatihan tajwid dasar dan pelatihan adzan bagi remaja laki-laki. Kami berharap kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menjalankan tugas keagamaan dan mempererat hubungan antar remaja masjid.
Pada Saat Minggu Keenam Refleksi, Evaluasi, dan Perpisahan Minggu terakhir kami manfaatkan untuk menyusun laporan kegiatan, mengarsipkan dokumentasi, dan mempersiapkan acara penutupan. Acara penutupan dikemas dalam bentuk “Malam Kebudayaan dan Religi”, di mana anak-anak TPA menampilkan hafalan surah pendek, pembacaan puisi Islami, dan pentas seni budaya. Suasana haru terasa saat penutupan. Banyak warga yang menyampaikan terima kasih atas kehadiran dan kontribusi kami. Meski singkat, hubungan kami dengan masyarakat telah tumbuh layaknya keluarga.
Pengalaman KKN ini mengajarkan saya bahwa pengabdian tidak selalu dalam bentuk besar, tetapi bisa berwujud kehadiran yang tulus, kepedulian yang nyata, dan usaha kecil yang dilakukan sepenuh hati. Melalui program-program sosial, budaya, dan agama yang kami jalankan, kami belajar menghargai perbedaan, memahami makna gotong royong, dan memperkuat nilai religius dalam kehidupan masyarakat.
Saya berharap kegiatan ini memberikan manfaat berkelanjutan bagi masyarakat Desa Jambu dan menjadi ladang amal jariyah. Sebagai mahasiswa, saya merasa terhormat telah diberi kesempatan untuk belajar langsung dari masyarakat dan mengabdi dengan hati.
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wujud nyata dari pengabdian mahasiswa kepada masyarakat. Program ini tidak hanya menjadi sarana penerapan ilmu yang diperoleh selama di bangku perkuliahan, tetapi juga menjadi media pembentukan karakter, empati sosial, dan pemahaman terhadap budaya masyarakat lokal. Saya berkesempatan mengikuti KKN di sebuah desa yang kaya akan nilai-nilai sosial dan budaya. Selama kurang lebih satu bulan, saya aktif terlibat dalam berbagai program kerja (proker) sosial budaya yang memberikan banyak pengalaman dan pelajaran berharga.
Kegiatan dimulai dengan acara pembukaan KKN yang diselenggarakan di balai desa. Acara ini dihadiri oleh kepala desa, perangkat desa, tokoh masyarakat, dan warga sekitar. Momen pembukaan ini sangat penting karena menjadi titik awal perkenalan antara mahasiswa dengan warga. Dalam sambutan kepala desa dan tokoh masyarakat, terlihat harapan besar kepada mahasiswa untuk dapat berkontribusi positif. Semangat gotong royong dan sambutan hangat dari warga membuat kami merasa diterima dan semakin termotivasi untuk menjalankan berbagai proker dengan baik.
Salah satu kegiatan awal yang kami lakukan adalah anjang sana ke rumah-rumah warga. Kegiatan ini sangat penting sebagai bentuk pendekatan awal. Kami menyapa warga, memperkenalkan diri, sekaligus menyerap informasi dan kondisi sosial secara langsung. Dari anjangsana ini, saya belajar banyak tentang dinamika kehidupan warga desa, mulai dari kondisi ekonomi, pendidikan, hingga kebiasaan sehari-hari. Pendekatan personal ini juga mempererat hubungan antara mahasiswa dan masyarakat, menjadikan kami bukan sekadar tamu, tetapi bagian dari komunitas.
Selain itu, kami juga melakukan survei ke beberapa pesantren dan TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) yang ada di desa. Kegiatan ini bertujuan untuk melihat secara langsung kegiatan pendidikan agama anak-anak dan santri. Dari hasil survei, kami menemukan banyak anak-anak yang aktif mengaji, namun masih terbatas dari sisi tenaga pengajar dan metode pembelajaran. Maka dari itu, kami berinisiatif untuk terlibat langsung dalam kegiatan mengajar di TPQ. Saya secara pribadi sangat menikmati proses ini, karena bisa membimbing anak-anak dalam membaca Al-Qur’an, menghafal doa harian, dan menyampaikan pelajaran akhlak dasar. Antusiasme anak-anak membuat saya merasa kegiatan ini sangat bermanfaat.
Tak hanya dalam aspek pendidikan, saya juga mengikuti beberapa kegiatan sosial keagamaan seperti acara Fatayat NU, khotmil Qur’an, dan yasinan warga. Kegiatan Fatayat NU sangat menarik karena melibatkan ibu-ibu muda dalam aktivitas sosial, keagamaan, dan pemberdayaan perempuan. Saya menyadari betapa pentingnya peran perempuan dalam menjaga keharmonisan sosial dan spiritual masyarakat desa. Kegiatan khotmil Qur’an dan yasinan menjadi bagian dari rutinitas religius yang mempererat ukhuwah Islamiyah antarwarga. Saya merasa beruntung bisa menjadi bagian dari suasana tersebut dan turut memperkuat nilai-nilai kebersamaan dan religiusitas.
Menariknya lagi, kami juga turut serta dalam kegiatan santai dan kekeluargaan, seperti nonton bareng (nobar) pertandingan sepak bola bersama warga. Kegiatan ini menjadi wadah hiburan yang menyenangkan dan memperkuat interaksi sosial. Meski hanya menonton pertandingan, suasana nobar penuh keceriaan, sorak sorai, dan candaan membuat suasana menjadi hangat dan akrab. Warga dari berbagai usia berkumpul bersama, menunjukkan bahwa hiburan sederhana pun dapat menjadi media pemersatu masyarakat.
Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi bukti bahwa program sosial budaya dalam KKN tidak hanya fokus pada kegiatan formal dan edukatif, tetapi juga mencakup upaya membangun kedekatan emosional antara mahasiswa dan masyarakat. Kami bukan hanya menjalankan program, tetapi juga belajar untuk hadir sepenuh hati dalam kehidupan warga.
Salah satu program sosial yang saya ikuti selama KKN adalah kegiatan senam pagi bersama warga. Kegiatan ini bukan hanya sekadar olahraga, namun juga menjadi sarana efektif untuk mempererat hubungan antara mahasiswa KKN dengan masyarakat sekitar. Kegiatan senam pagi dilaksanakan setiap akhir pekan, tepatnya pada hari Minggu pagi pukul 07.00 WIB di halaman balai desa. Kegiatan ini terbuka untuk seluruh warga, baik anak-anak, remaja, orang dewasa, hingga lansia. Kami bekerja sama dengan ibu-ibu PKK dan kader kesehatan desa untuk mengorganisir acara ini. Instruktur senam berasal dari mahasiswa KKN yang memiliki pengalaman di bidang olahraga dan kesehatan, sehingga gerakan yang diajarkan tetap aman dan sesuai dengan kebutuhan peserta.
Tujuan utama dari senam bersama ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup sehat dan aktif, terutama pasca pandemi COVID-19 di mana kebiasaan hidup sehat menjadi prioritas. Di sisi lain, kegiatan ini juga menjadi ajang silaturahmi yang menyenangkan. Melalui senam pagi, suasana desa menjadi lebih hidup dan penuh semangat. Suara musik senam yang energik, gerakan yang kompak, serta canda tawa warga menciptakan atmosfer positif di pagi hari. Kegiatan ini memberikan banyak manfaat. Bagi warga, senam menjadi momen untuk berkumpul dan berbagi cerita. Bagi kami mahasiswa, senam menjadi media untuk belajar bersosialisasi, membaur dengan masyarakat, serta memahami dinamika sosial yang ada di desa. Kegiatan ini juga menjadi refleksi bahwa pengabdian tidak selalu dalam bentuk besar dan rumit, namun juga bisa melalui hal sederhana yang berdampak langsung pada kehidupan masyarakat.
Salah satu momen yang paling berkesan adalah saat seorang nenek berusia 70 tahun datang secara rutin mengikuti senam. Dengan semangatnya yang tinggi, beliau mengatakan bahwa sejak mengikuti senam, tubuhnya terasa lebih ringan dan tidurnya lebih nyenyak. Pengalaman ini menjadi motivasi tersendiri bagi kami untuk terus melanjutkan kegiatan ini hingga masa KKN berakhir.
Senam pagi bersama warga bukan hanya tentang gerakan tubuh, namun juga tentang gerakan hati. Melalui kegiatan ini, kami belajar bahwa kesehatan dan kebersamaan adalah dua hal yang saling berkaitan. Kegiatan ini menjadi bukti nyata bahwa mahasiswa bisa berperan aktif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pendekatan yang menyenangkan, edukatif, dan penuh kebersamaan.
Selama KKN, saya banyak belajar mengenai pentingnya kearifan lokal, nilai gotong royong, dan peran agama dalam kehidupan masyarakat. Saya juga semakin memahami bahwa menjadi bagian dari masyarakat bukan hanya tentang memberi, tetapi juga tentang mendengarkan, belajar, dan tumbuh bersama. KKN mengajarkan saya untuk lebih terbuka, adaptif, serta mampu membangun relasi yang harmonis di tengah keberagaman.
Kesimpulannya, keterlibatan dalam proker sosial budaya selama KKN memberikan pengalaman yang luar biasa dan membentuk kesadaran sosial saya sebagai mahasiswa. Melalui interaksi dengan warga, pengajaran di TPQ, serta partisipasi dalam kegiatan keagamaan dan kebudayaan, saya merasa tumbuh menjadi pribadi yang lebih peduli, toleran, dan berorientasi pada pengabdian. Harapan saya, pengalaman ini tidak hanya menjadi kenangan, tetapi juga menjadi bekal untuk terus berkontribusi di tengah masyarakat, baik sebagai mahasiswa maupun sebagai 
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Aku, Kamu, dan Jambu Sore Itu adalah sebuah antologi
reflektif yang menghimpun kisah-kisah pengabdian
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung tahun 2025 di Desa Jambu,
Kecamatan Tugu, Kabupaten —Trenggalek. Melalui
kumpulan esai personal dari lebih dari 30 kontributor, buku
ini merekam jejak langkah selama 40 hari penuh dinamika,
haru, dan kehangatan yang terjalin antara mahasiswa
dan warga desa.

Dengan latar desa yang asri, setiap cerita menyingkap
pengalaman unik: dari kegiatan belajar bersama anak-
anak, menggandeng UMKM lokal, membangun semangat
literasi digital, hingga ikut serta dalam kehidupan spiritual
masyarakat desa. Di balik program-program kerja yang
terencana, para penulis juga membagikan momen-
momen sederhana yang sarat makna—keletihan yang
dipeluk oleh semangat kolektif, perbedaan yang dilebur
dalam kebersamaan, dan tangisan yang berubah menjadi
tawa.

Lebih dari sekadar dokumentasi kegiatan KKN, buku ini
merupakan potret perjalanan batin para mahasiswa
dalam memahami arti pengabdian yang sesungguhnya.
Di tengah keterbatasan, mereka menemukan keluasan
hati; di tengah kesibukan, mereka merasakan kehangatan
keluarga baru. Buku ini adalah kenangan yang tertulis, dan
semacam ucapan terima kasih yang tidak selesai untuk
Desa Jambu dan seluruh warganya.
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KKN REGULER MULTISEKTORAL UIN SATU TULUNGAGUNG
DESA JAMBU TAHUN 2025




